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(1) Setiap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan 
pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 
(2) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komerial dipidana 

dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 

500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 
(3) Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta atau pemegang Hak Cipta 

melakukan pelanggaran hak ekonomi Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat 

(1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g untuk Penggunaan Secara Komersial dipidana 
dengan pidana penjara paling lama 4 (empat) tahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah). 

(4) Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang dilakukan 

dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun 

dan/atau pidana denda paling banyak Rp. 4.000.000.000,00 (empat miliar rupiah) 
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utera alam merupakan serat yang dihasilkan dari 

kokon larva kupu-kupu Bombyx mori hasil budidaya, 

diproses sedemikian rupa sehingga menjadi 

lembaran kain sutera. Kokon yang berkualitas baik dapat 

menghasilkan benang sutera lebih dari 300 meter. Larva 

kupu-kupu, teknik budidaya ulat sutera, serta pengolahan 

benang menjadi kain sutera alam pada awalnya berasal dari 

negeri Cina. 

Sejarah menyatakan bahwa teknik budidaya ulat 

sutera dan pembuatan kain sutera alam telah dikuasai di 

negeri Cina sejak lebih kurang tahun 200 Sesudah Masehi 

(SM). Teknologi ini kemudian diketahui atau tepatnya 

diselundupkan dari Cina ke negara-negara tetangga seperti 

Korea, India dan Jepang sekitar tahun 300 SM. Teknik 

budidaya ulat sutera ini selanjutnya berkembang sesuai 

dengan bentuk dan jalur perdagangannya ke Eropa seperti 

Perancis, Italia dan Timur Tengah pada abad 12. 

Di Indonesia, sejarah mencatat bahwa ulat sutera dan 

teknik budidayanya diperkenalkan sejak abad ke-10 melalui 

perdagangan antara pedagang Cina dan Indonesia 

PENDAHULUAN 
BAB 

I 
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(dahulu masih dikenal sebagai Nusantara) dan sepertinya 

pada awalnya berkembang di Sulawesi Selatan. Hal ini 

terlihat dari catatan sejarah yang menyatakan terminologi 

sutera dalam bahasa Bugis seperti sabek (sutera), woena 

sabek dan lipak sabek. Sejarah juga mencatat bahwa pada 

abad ke 17-18 Pemerintah Hindia Belanda pernah berupaya 

mengembangkan industri ulat sutera di Indonesia tepatnya 

di daerah Priangan (Bandung) dengan mengimpor bibit atau 

telur ulat sutera dari Lyon (Perancis). Untuk mendukung 

usaha ini, tanaman murbei sebagai pakan ulat sutera 

dikembangkan di Jawa Barat dan Sulawesi Selatan (Box 6-1). 

Tetapi usaha pemerintah Belanda ini diduga tidak begitu 

berhasil dan berangsur ditutup karena masalah teknologi dan 

kurang beradaptasinya ulat sutera Eropa di daerah beriklim 

tropik seperti Indonesia. 

Setelah Indonesia merdeka, pada tahun 1953 usaha 

industri ulat sutera dicoba kembali dengan lebih serius oleh 

Kepala Dinas Kehutanan Yogyakarta, Dr. Sudjarwo. Dalam 

upaya mengembangan industri ini, Dinas Kehutanan 

Yogyakarta berkerjasama dengan Universitas Gajah Mada 

(UGM) dan Institut Teknologi Tekstil (ITT) Bandung. 

Berkembannya industri ini mendorong terbentuknya 

organisasi Industri Sutera Alam Indonesia (ISRI) tahun 

1961. Selanjutnya beberapa universitas di Indonesia seperti 

Institut Pertanian Bogor (IPB), Universitas Pajajaran 
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Bandung (Unpad), UGM, Universitas Sumatera Sutera Alam 

50 Utara (USU) dan Universitas Hasanuddin (Unhas) mulai 

terlibat penilitian pengembangan ulat sutera di Indonesia. 

Dukungan kelembagaan dalam pengembangan industri ulat 

sutera nasional terus berjalan, antara lain dengan berdirinya 

Balai Sutera Alam di Lembang Bandung, pembangunan Proyek 

Pembinaan Persuteraan Alam di Sulawesi, pendirian Badan 

Musyawarah Persuteraan Alam Nasional (Bamus Sutera), 

Kerjasama Indonesia-Jepang dalam sutera alam ATA-72 

(tahun 1978), pendirian pabrik pemintalan Pilot Project 

Regaloh (tahun 1972), Pusat Pembibitan Ulat Sutera 

Candiroto, Perhutani (tahun 1975), pendirian PT Indo Jado 

Pratama, kerjasama dengan Jado Coorporation dan 

pemberian Kredit Usaha Tani (KUT) Persuteraan Alam 

kepada petani/kelompok tani sutera. 
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Perkembangan Industri Ulat Sutera Setelah Abad 21 

Perjalanan upaya pengembangan industri ulat sutera di 

Indonesia pada masa-masa awal ternyata tidak mampu 

mendorong berdirinya industri ulat sutera Indonesia yang 

kokoh dan mandiri. Saat itu kebutuhan sutera dunia mencapai 

92.000 ton per tahun sedangkan produksi global secara 

umum baru mencapai 83.000 ton per tahun, sehingga potensi 

pasar sutera baik domestik maupun global begitu terbuka 

bagi para petani sutera nasional. Besarnya potensi pasar 

sutera alam ternyata belum mendorong perkembangan 

industri ulat sutera nasional. Pada tahun 1999 Bank 

Indonesia (2000) mencatat jumlah industri pemintalan 

benang sutera nasional pada tahun tersebut adalah 1.354 

unit, tetapi hanya 6 unit pemintal yang menggunakan semi 

mekanik dan 1 perusahaan menggunakan mesin mekanik, yakni 

PT Indo Jado Pratama di Sukabumi. Sisanya merupakan 

industri tradisional. Kompetisi yang tinggi dengan produser 

di negara lain, rendahnya dukungan pemerintah terhadap 

industri ini dan teknologi yang tertinggal serta penanganan 

terhadap hama penyakit diduga menghambat pengembangan 

budidaya dan industri ulat sutera di Indonesia. Pada tahun 

2010 secara global produksi sutera alam Indonesia hanya 

berada pada posisi 6 di bawah Cina, India, Brazil, Thailand 

dan Jepang. Posisi ini pun sedikit meragukan karena angka 

produksi   sutera   Korea,   Kamboja   dan   Myanmar   belum 
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tercatat, sehingga kemungkinan posisi produksi sutera 

Indonesia pada tingkat global berada pada level 7 atau 8. 

 
 

 
 

Ulat Sutera 

 
beberapa jenis serangga diketahui mempunyai peranan besar 

dalam kehidupan manusia. Salah satu produk perdagangan 

yang berasal dari serangga adalah sutera. Industri sutera 

adalah industri yang dikenal sejak lama, merentang jauh 

sejak tahun 2500 sebelum masehi. Pemeliharaan ulat sutera 

telah di lakukan pada industri-industri di Benua Timur, 

terutama di Tiongkok, China, tetapi dipraktekkan pula di 

sejumlah negara-negara lain, seperti Spanyol, Prancis, dan 

Italia. Beberapa tipe ulat sutera telah digunakan dalam 

produksi sutera untuk perdagangan, tetapi yang paling 

penting yakni Bombyx mori L. Walaupun sutera pada saat ini 

digantikan oleh berbagai serat-serat sintesis <1>. 
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Hasil persilangan antara dua individu yang memiliki 

sifat yang mirip induknya, maka karakter dari keturunan 

suatu hibrid selalu timbul kembali secara teratur. Dan ini 

memberi petunjuk bahwa ada faktor tertentu yang 

memegang peranan dalam pemindahan sifat dari satu 

generasi ke generasi berikutnya. Pola ini akan dapat 

diketahui dengan cara mengadakan banyak persilangan dan 

menghitung perbedaan yang tampak dalam keturunannya 

<18>. 

Sampai saat ini telah banyak jenis ulat sutera yang 

sedang dikembangkan, dan beberapa usaha persilangan telah 

dilakukan akan tetapi diperoleh hasil yang masih rendah. 

Berdasarkan hal tersebut, dilakukan penelitian dengan 

menyilangkan beberapa kombinasi ras murni yang mempunyai 

karakter yang berbeda untuk mendapatkan hasil persilangan 

yang lebih unggul. 

Penelitian yang dipublikasikan dalam bentuk karya 

tulis ilmiah, buku referensi ini dimaksudkan untuk 

mengetahui pola pewarisan sifat ulat sutera (Bombyx mori L.) 

dari hasil persilangan hibrid tunggal dan double hibrid pada 

ras Jepang, ras China, dan ras Rumania. 

Lebih dari sekadar maksud penelitian yang 

dipublikasikan kepada khalayak, utamanya penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gen yang mempengaruhi fenotip 

ulat sutera (Bombyx mori L.) dari hasil persilangan hibrid 
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tuggal dan double hibrid dan membandingkan sifat fenotip 

ilat sutera (Bombyx mori L.) hasil persilangan tunggal dan 

persilangan rangkap dari ras Jepang, China, Rumania. Adapun 

jawaban ilmiah sementara dalam penelitian ini adalah diduga 

bahwa pola pewarisan sifat ulat sutera (Bombyx mori L.) pada 

persilangan rangkap lebih baik kualitas kokonnya daripada 

persilangan tunggal. 

Penelitian ini dilakukan di Balai Persuteraan Alam 

Desa Bili-bili Kecamatan Bontomarannu Kabupaten Gowa 

Sulawesi Selatan. Adapun manfaat yang diharapkan melalui 

pelaksanaan penelitian ini adalah bahwa bagi mereka yang 

berkecampung dalam rumpun ilmu biologi serta pecinta dan 

pemerhati masalah masalah makhluk hidup dan hal hal yang 

terkait dengannya, hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan informasi dan bahan perbandingan dalam 

usaha peningkatan produksi serat sutera dengan kualitas 

yang memadai. 
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lat sutera (Bombyx mori L.) dapat diklasifikasikan 

berdasarkan daerah  asalnya,  banyaknya 

generasi tiap tahun, banyaknya 

pergantian kulit selama stadium larva dan berdasarkan warna 

kokon. Pembagian ulat sutera (Bombyx mori L.) berdasarkan 

daerah asalnya adalah sebagai berikut: Ras Jepang: 

Mempunyai siklus hidup yang panjang, ngengat bertelur 

banyak, stadium ulatnya lama dan ukurannya kecil, kokon 

lonjong dan berlekuk di tengahnya seperti bentuk kacang 

tanah, tetapi kualitas kokonnya tinggi. Sementara itu, Ras 

Eropa: Siklus hidupnya panjang, telur dan ulatnya berukuran 

besar, kokonnya besar dan berwarna putih, serat suteranya 

panjang, ngengat tidak tahan panas. Selanjutnya adalah Ras 

China: Telurnya berwarna kekuning-kuningan, peka terhadap 

kelembaban yang tinggi, kokonnya bulat lonjong, berwarna 

hijau dan berbulu. Ras India: Ukuran telur besar dan berat, 

ulatnya tahan suhu dan kelembaban tinggi, kokonnya bulat 

lonjong, berwarna hijau dan berbulu. Ras Lokal (Indonesia) 

juga tak kalah menarik untuk dikaji lebih dalam tentang 

persilangannya dengan ras lainnya, yang ada di belahan bumi 

KLASIFIKASI DAN TAKSONOMI 

ULAT SUTERA 

BAB 

II 
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yang lain. Ras Lokal (Indonesia): Tahan terhadap suhupanas, 

kokonnya kecil, berwarna putih, kualitas kokon rendah tetapi 

tahan terhadap penyakit. 

Pembagian jenis ulat sutera berdasarkan jumlah generasi 

setiap tahun Berikut adalah penjelasan tentang pembagian 

jenis ulat sutera berdasarkan jumlah generasi, sebagai 

berikut: 

a) Ulat sutera monovoltine/univoltine: Mempunyai satu 

generasi dalam satu tahun, kokonnya besar, ulatnya 

berukuran besar, serat kokonnya bermutu tinggi tetapi 

ulatnya hanya tahan dipelihara pada musim tertentu. 

b) Ulat sutera bivoltine: Mempunyai dua generasi dalam satu 

tahun, tahan panas. 

c) Ulat sutera polivoltine atau multivotine: Mempunyai tiga 

generasi atau lebih dalam satu tahun, kokonnya kecil. 

Pembagian jenis ulat sutera berdasarkan pergantian 

kulit/waktu istirahat dapat dijelaskan sebagaai berikut: 

a) Ulat sutera “three moulters”: mengalami tiga kali 

pergantian kulit, siklus hidup singkat, ulat dan kokonnya 

kecil, serat halus. 
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b) Ulat sutera “four moulters”: mengalami empat kali 

pergantian kulit, siklus hidup sedang, ukuran ulat dan 

kokon sedang. 

c) Ulat sutera “five moulters”: mengalami lima kali 

pergantian kulit, siklus hidup lama, ukuran kokon panjang. 

Selanjutnya dari tinjauan bentuk persilangan, Pembagian 

jenis ulat sutera berdasarkan bentuk persilangan dibedakan 

adalah sebagai berikut 

a) A × B = F1 atau hibrid tunggal (kedua induknya ras asli) 
 

b) A × (B × C) = triple hibrid (ras asli × F1 hibrid) 
 

c) (A × B) × (C × D) = double hibrid (kedua induk f1 hibrid 

yang berbeda). 

d) (A × B) × (A × B) = F2 hibrid (kedua induknya dari F1 hibrid 

yang sama). 

Klasifikasi dan Morfologi Ulat Sutera 
 

Ulat sutera pertama kali ditemukan di China. Nama latin 

ulat sutera adalah bombyxmori. 

Klasifikasi (takson) dari ulat sutera: 
 

Taksonomi ulat sutera: 
 

Kingdom : Animalia 
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Phylum : Arthropoda 

Class : Hexapoda/Insecta 

Subclass : Pterygota 

Ordo : Lepidoptera 

Subordo : Prenatae 

Family : Bombycidae 

Genus : Bombyx 

Species :Bombyx mori L. <7>. 

Morfologi Bombyx mori L. 

Ulat sutera (Bombyx mori L.) mengalami perubahan 

bentuk yakni dari telur menjadi larva, larva menjadi pupa, 

kemudian larva menjadi kupu-kupu (ngenat). Ngengat ini 

dapat secara langsung dikenali sisik pada sayap-sayap yang 

lepas seperti debu pada jari-jari seseorang bila serangga- 

serangga itu dipegang. 

Larva 
 

Uraian mengenai larva ulat sutera merupakan bagian 

penting yang harus dijelaskan untuk mengungkap analisa 

fenotip ulat sutera (Bombyx mori L.) sebagai hasil 

persilangan dengan ras jepang, china, dan rumania 
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Larva ulat sutera (Bombyx mori L.) berbentuk 

erusiform, dengan satu kepala yang berkembang baik dan 

tubuh yang silindrik terdiri dar 13 ruas (3 bagian toraks dan 

10 di bagian abdomen). Masing-masing ruas toraks 

mengandung sepasang tungkai dan ruang abdomen 3-6 dan 10 

biasanya mengandung sepasang prolegs. 

Jenis kelamin larva dapat dibedakan melalui 

perbedaan ciri kelamin sekunder yang ditunjukkan setelah 

larva mencapai tahap instar IV dan V. Larva betina 

mempunyai sepasang bintik pada bagian ventral abdomen 

masing-masing di segmen 8 dan 9, disebut foregland dan 

higlands ishiwata. Larva jantan mempunyai satu bintik pada 

bagian tengan segmen 9 disebut bintik heroid 
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Ventral abdomen jantan dan betina ; h. Bintik heroid’ ia. 

Bintik ishiwata anterior; ip bintik ishiwata posterior. 

(Tazima, Y,: The Silkworm an Important Laboratory Tool). 
 

Larva Instar V; A1-11 segmen abdomen; H. Kepala; T1-3 

segmen toraks; al. Kaki abdomen; c. Sabit; ch. Tanduk cauda; 

e. Bintik mata; cl. Kaki cauda; s. Bintik bintang; t. Spirakel; 

tl. Kaki toraks. (Tazima, Y,: The Silkworm an Important 

Laboratory Tool). 

Bagian tubuh dibagi tiga bagian utama, yaitu kepala, 

toraks, dan abdomen. Mulut terletak agak ke bawah dan ke 

depan wajah yang terdiri atas sepasang mandibula dan 

maxilla dengan lubrum dan labium. Mandibula digunakan untuk 

mengunyah, toraks terdiri atas tiga segmen dengan sepasang 

spiracle dan tiga pasang spiracle, 4 pasang kaki, sepasang 

kaki caudal, dan satu caudalhom. 
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Pupa 
 

Perubahan dari larva ke pupa sangat jelas terlihat 

melalui penghentian makan. Segera setelah ecdysis, kutikula 

pupa menjadi lembut dan berwarna kekuningan, setelah 2 

atau 3 hari kutikula menjadi keras dan coklat. Pupa betina 

dan jantan dengan mudah dapat dibedakan melalui 

kenampakan morfologinya. Pada betina terdapat sebuah garis 

silang pada pusat ventral segmen ke-8 dan sebuah genital 

pada segmen 9. Pada jantan hanya terdapat lubang pada 

segmen 9. 

Imago 
 

Tubuh ngengat (imago) dibedakan atas 3 bagian yaitu 

kepala, toraks, dan abdomen. Kepala mempunyai anggota 

yaitu antena, mandibula, maxilla, labium, dan labrum. Pada 

kapsul terdapat sepasang mata. Antena mempunyai tipe 

struktur pectin, berjumlah 35 sampai 40 segmen-segmen 

kecil. Thoraks terdiri atas 3 segmen, prothoraks, 

mesothoraks, dan metathoraks. Pada thoraks, tiap 

segmennya terdapa sepasang kaki. Mesothoraks dan 

metathoraks masing-masing terdapat sepasang sayap. 

Abdomen terdapat 8 segmen untuk jantan dan 7 segmen 

untuk betina. Segmen terakhir jantan dan betina terdapat 

modifikasi untuk alat genitalis 
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Kokon 
 

Kokon biasanya berwarna putih, tetapi ada pula yang 

berwarna kuning, kuning emas, hijau bambu dan kemerahan. 

Semuan warna itu hanya bersifat sementara sehingga apabila 

dilakukan pemutihan (demuging), maka warna-warna itu akan 

hilang dan benag yang dihasilkan akan berwarna putih. 

Ada beberapa macam bentuk kokon yaitu elips, bulat, 

berlekuk, dan bulat panjang. Bentuk yang berbeda ini karena 

jenis dan sifat ulat yang dipelihara juga berbeda. Besar 

kecilnya kokon dipengaruhii oleh banyak hal seperti jenis 

ulat, kondisi suhu dan kelembaban, serta jumlah dan kualitas 

murbei yang diberikan. 

Berat kokon adalah berat kokon keseluruhan 

termasuk berat kulit kokon ditambah pupa di dalamnya. Jenis 

bibit dan jenis kelamin serta cara pemeliharaan berperan 

terhadap keadaan ini. Selain jenis ulat dan mutu pakan yang 

diberikan, berat kokon juga dipengaruhi oleh jenis kelamin 

pupanya, lingkungan dacar pemeliharaan. Sedangkan berat 

kulit kokon ditentukan oleh jenis bibit dan jenis kelamin 

pupanya. 

Kupu ras China dan ras Jepang disamping memiliki 

keunggulan juga memiliki kelemahan. Tetapi dengan 
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menyilangkan kedua ras tersebut kelemahan dapat dikurangi 

dan sifat unggulnya lebih menonjol. 

Ciri-ciri karakter dari ras Jepang: umur produksinya 

relatif lebih panjang dibandingkan ras China, lebih lemah, 

bentuk kokon seperti kacang tanah, lapisan kokon tebal. Ciri- 

ciri karakter dari ras China: umur produksinya lebih pendek, 

bentuk kokon lebih bulat, lapisan kokon tipis, daya tahan 

terhadap penyakit lebih baik.Ciri-ciri karakter dari ras 

Rumania (AB): kulit telur berwarna putih, menghasilkan tlur 

500-600, lama inkubasi 13-14 hari, warna tubuh larva 

berbintik, periode larva 29-30 hari, bentuk kokon seperti 

kacang tanah berwarna putih, panjang serat yang dihasilan 

1100 m. Ciri-ciri karakter dari ras Rumania (B75): warna kulit 

telur kuning muda, menghasilkan telur 600-700, lama 

inkubasi 12 hari, warna tubuh larva polos, periode larva 28 

hari, bentuk kokon oval, warna kokon putih, panjang 

serat/benang 1200 m. 

Reproduksi dan Perkembangan 
 

Organ reproduksi yang menghasilkan telur dan sperma 

mempunyai kesamaan bentuk dasar. Keduanya terdiri atas 

sepasang gonad, merupakan bentuk tabung tempat gamet 

diproduksi. Masing-masing gonad ini berhubungan lagi dengan 

sebuah tabung yang terletak pada pembuluh di pusat 
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kutikula dan berakhir di bagian yang terletak dekat abdomen. 

Karena eksoskeleton yang kaku, serangga hanya dapay 

tumbuh dengan menanggalkan eksoskeleton secara berkala 

dalam proses yang disebut pergantian kulit (molting). Proses 

ini terjadi berulang kali selama periode perkembangan larva. 

Pada akhir pergantian kulit, organisme yang terbentuk adalah 

organisme dewasa. Perubahan menyolok struktur badan yang 

terjadi disebut metamorphosis. 

Siklus Hidup Ulat Sutera (Bombyx mori L.) 

Ngengat mengalami beberapa perubahan dalam 

hidupnya untuk mendapatkan bentuk dewasa. Berawal dari 

telur, larva, pupa, dan akhirnya menjadi ngengat. Rangkaian 

peristiwa ini dikenal dengan istilah metamorfosis sempurna 

dan terjadi dalam waktu kurang lebih satu bulan. Jumlah 

telur setiap induk berkisar antara 400 sampai 500 butir. 

Pada umumnya telur-telur menetas setelah 10 hari masa 

inkubasi . Larva ulat sutera terdiri dari lima instar, instar I 

sampai instar III disebut ulat kecil dan instar IV dan V 

disebut ulat besar 

Umur masing-masing instar sebagai berikut: Instar I 

berkisar antara 3-4 hari; Instar II berkisar antara 2-3 hari; 

Instar III berkisar antara 3-4 hari; Instar IV berkisar 
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antara 4-5 hari; Instar V berkisar antara 6-7 hari. Umur ulat 

dihitung sampai akhir instar kelima sesudah mengalami masa 

empat kali tidur. Pada akhir instar kelima, ulat tidak 

mengalami pergantiann kulit lagi, tetapi mulai membentuk 

kokon sebagai tempat berlindung saat berbentuk pupa. Ulat 

sutera membuat kokon pada umumnya selama 2 hari 

mengokon 

Setelah ulat sutera membuat kokon. Ulat sutera akan 

berubah menjadi pupa kurang lebih 12 hari. Ngengat keluar 

dari kokon setelah 10-12 hari mengokon 

Genetika Ulat Sutera (Bombyx mori L.) 
 

Bentuk tubuh yang dicapai organisme bergantung 

kepada kontrol genetik proses perkembangannya. Gen 

menumbuhkan serta mengatur berbagai jenis karakter dalam 

tubuh, karakter morfologi, anatomi, fisiologi, maupun 

karakter psikis 

Formula kromosom untuk kedua jenis kelamin dari ulat 

sutera adalah ZW (atau XY) untuk jantan dan ZZ (atau XX) 

untuk betina. Kromosom W memegang peranan dalam 

penentuan determinasi sex. Diasumsikan bahwa dari 

kromosom W. sejauh ini tidak ada gen untuk karakter 

morfologi ditemukan pada kromosom W. Jumlah kromosom 
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diploid ulat sutera (Bombyx mori L.) sebanyak 56 kromosom, 

berarti dalam keadaan haploid sebanyak 28 kromosom 
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engembangan budidaya persuteraan alam di Indonesia 

faktor penting yang perlu ditingkatkan mulai dari 

aspek hulu (budidaya ulat sutera), aspek produksi 

(pemintalan dan penenunan) hingga aspek pemasaran produk. 

Faktor yang tak kalah penting dalam keberhasilan budidaya 

sutera ini adalah kemampuan dan ketrampilan petani, 

disamping faktor umur. Faktor umur merupakan satu faktor 

penentu, karena biasanya angkatan kerja muda akan lebih 

kreatif dan inovatif. Disamping itu peningkatan produktivitas 

budidaya ulat sutera harus terus dilakukan untuk 

menghasilkan ulat sutera yang berkualitas baik. Kondisi 

biofisik lokasi juga berpengaruh dalam budidaya ulat sutera, 

terutama suhu, kelembaban nisbi, kualitas udara, aliran udara 

dan cahaya. Menurut Syamsijah dan Lincah dalam…. kondisi 

yang ideal untuk budidaya ulat sutera berkisar antara suhu 

20⁰C – 23⁰C dengan kelembaban berkisar antara 70-85%, 

sedangkan budidaya ulat sutera cocok dilakukan pada 

ketinggian berkisar 300 - 800m dpl. 

Potensi kebutuhan kokon sutera sebagai bahan baku 

pembuatan benang sutera sangat tinggi, hal ini terbukti dari 

BUDIDAYA ULAT SUTRA 
BAB 

III 

P 
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penggunaan benang sutera di industri tenun di Indonesia 

masih tergantung import dari China. Sebenarnya budidaya 

ulat sutera di Indonesia sudah lama dikenal, namun kurang 

diminati. Budidaya ulat sutera dimaksudkan untuk 

menghasilkan benang sutera sebagai bahan baku pertekstilan 

(kain sutera). Untuk melaksanakan pemeliharaan ulat sutera, 

terlebih dahulu dilakukan penanaman murbei, yang 

merupakan satu-satunya makanan (pakan) ulat sutera, 

Bombyx mori L. 

Jenis-jenis ulat sutera terdiri dari ο Liar; o Eri (daun 

sarak); o Tasar China (quercus. Sp.); o Tasar Japan (plentus. 

Sp.); o Tasar India (biji ketapang). Ciri-ciri ulat sutera adalah 

bewarna putih; lembut; tidak berbulu; tidak membuat gatal; 

ada bintik hitam di punggung. Ciri yang membedakan ulat 

sutera: karena ulat sutera 95% penghasil utama sutera dan 

produksi sutera dalam dunia; karena ulat sutera dapat 

dipelihara di dalam ruangan (indoor); karena ulat sutera 

makan daun murbei saja; Jenis makanan yang sesuai untuk 

ulat sutera adalah daun murbei (morus. Sp.). 

Siklus hidup ulat sutera: telur – bayi telur – instar1(3 

hari makan dan 2 hari tidur, lalu ganti kulit) – instar2 (3 hari 

makan dan hari tidur, lalu ganti kulit) – instar3 (3 hari makan 

dan 2 hari tidur, lalu ganti kulit) – instar4 (4 hari makan dan 

2 hari tidur, lalu ganti kulit) – instar5 (selama 8 hari tidur)– 
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mengokon – di dalam kokon terdapat pupa – keluar ngengat 

(kupu-kupu) – kupu-kupu bertina bertelur – telun. 

Berdasarkan siklus hidupnya, ulat sutra tergolong dalam 

jenis metamorphosis sempurna. 
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Budidaya persuteraan mempunyai rangkaian kegiataan 

cukup panjang, mulai dari penanaman murbei, pembibitan ulat 

sutera, pemeliharaan ulat sutera, pengolahan kokon, 

pemintalan benang dan penenunan untuk menghasilkan kain, 

sampai dengan pemasaran hasilnya. 

serangga yang mengalami metamorfosis sempurna. 

Selama hidupnya, ulat sutera melewati empat tahap 

kehidupan yang berbeda, yaitu telur, larva (ulat), pupa, dan 

dewasa (ngengat). Umur kehidupan ulat sutera antara 50 

hingga 60 hari termasuk periode inkubasi, tahapan larva, 

tahapan pupa, dan tahapan ngengat, dan akan berakhir saat 

setelah ngengat berkopulasi. 

Telur Ulat Sutera 

Telur ulat sutera berbentuk kecil, rata, dan elips, 

dilapisi dengan lapisan keras (kulit telur). Bentuk dan 

ukurannya sangat kecil. Pada ujung telur terdapat micropyle 

yaitu tempat sperma memasuki sel telur. Warna dari telur 

yang baru ditetaskan adalah putih susu atau kuning keruh 

yang terdiri dari warna chorion (kulit telur), serosa dan 

kuning telur (komponen dalam isi telur). Setelah hari ke-2 

atau ke-3, warna telur mulai berubah, hari ke-6 dan ke-7 
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setelah ditelurkan, warna telur berubah menjadi abu-abu 

dengan ungu gelap. 

Menetasnya ulat sutera dari telurnya disebut 

penetasan, larva yang baru menetas sepanjang 3 mm, 

diselimuti oleh rambut-rambut tipis dan berwarna hitam. 

Selama masa larva, ulat sutera mengalami pergantian kulit 

sebanyak empat kali. Selama masa pergantian kulit, larva 

mangalami masa tidur selama kurang lebih 24 jam tanpa 

makan. Fenomena ini disebut moulting. Selama moulting 

pertama, ulat sutera memproduksi kulit baru untuk dirinya 

untuk menggantikan kulit lamanya. Setelah itu, larvakembali 

makan, tumbuh dan memasuki instar selanjutnya. Instar I 

hingga instar III biasa disebut ulat kecil, sedangkan instar 

IV dan V disebut ulat besar. Total periode larva dari 

penetasan hingga mengokon yaitu 25 hingga 30 hari. 

Sekitar lima atau enam hari setelah ulat mulai 

membentuk kokon, ulat sutera berubah bentuk di dalam 

kokon dan menjadi pupa. Segera setelah menjadi pupa, pupa 

berwarna kuning keputihan dan lembek namun secara 

bertahap berubah mengeras. Periode pupa menghabiskan 

waktu 11 hingga 12 hari. 

Biasanya, waktu keluarnya ngengat terjadi di pagi 

hari. Ngengat membasahi kulit kokon dengan sekresi alkalin 
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dan merusak kokon, mendorong kokon hingga dapat keluar. 

Ngengat kemudian melebarkan sayap dan mengeringkannya. 

Ngengat betina kemudian akan membiarkan kelenjar seksual 

mengembung untuk memikat ngengat jantan. 

 
 

RAS ULAT SUTERA 

Ada empat jenis ulat sutera unggul yang memiliki 

produksi kokon yang tinggi dan dapat menghasilkan benang 

sutera dengan kualitas yang baik. Keempat ras ulat sutera 

tersebut adalah ras Cina, ras Jepang, ras Eropa dan ras 

Tropika. Di Indonesia yang telah banyak dikembangkan 

adalah ulat sutera ras Cina, ras Jepang, dan hasil persilangan 

dari ras Jepang dengan ras Cina. Ras Cina dan ras Jepangini 

disamping memiliki keunggulan juga memiliki beberapa 

kelemahan, seperti kokon yang tipis, tidak rentan terhadap 

penyakit dan umur produksi yang panjang. Tetapi dengan 

menyilangkan kedua ras tersebut kelemahan-kelemahannya 

dapat dikurangi dan sifat unggulnya lebih menonjol. 

Ciri-ciri ulat sutera ras Jepang antara lain : (1) umur 

produksinya relatif lebih panjang atau lama dibandingkan 

dengan ras Cina; (2) lebih lemah, sehingga lebih rentan 

terhadap serangan penyakit; (3) bentuk kokon tebal, seperti 

kacang tanah; (4) lapisan kokon tebal, sehingga produksi 
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kokon lebih tinggi dibandingkan ras Cina. Ras Jepang 

mempunyai varietas univoltin dan bivoltin. Banyak galur yang 

menghasilkan larva dengan ukuran medium dan kokon 

berbentuk kacang, ras Jepang ini memiliki kecepatan tumbuh 

yang medium. Ras Cina memiliki ciri-ciri antara lain : (1) umur 

produksinya lebih pendek atau cepat; (2) bentuk kokon bulat; 

(3) lapisan kokon tipis, sehingga produksi serat suteranya 

lebih rendah dibandingkan ulat sutera ras Jepang; dan (4) 

daya tahannya terhadap penyakit lebih baik (Guntoro, 2004). 

Ras Cina juga terdiri dari univoltin dan bivoltin yang 

mencakup banyak galur yang menghasilkan larva kecil dan 

kokon oval. Ras Cina ini memiliki kecepatan tumbuh yang 

cepat. 

Ras Eropa hanya mencakup jenis univoltin, dengan 

larva yang besar dan kokon oval. Ras Eropa ini tumbuh lambat 

dan tidak kuat, sehingga hanya dapat dipelihara di musim 

semi yang hangat di daerah subtropik saja. Banyak galur yang 

dipelihara pada saat ini merupakan hibrid dari ketiga ras 

tersebut di atas, yang telah diperbaiki dengan menghimpun 

kelebihan-kelebihannya. Hibrid ini untuk memudahkan 

pemakaian, diklasifikasikan berdasarkan darah  Jepang, 

darah Cina dan darah Eropa, dan disebut sebagai ras masing- 

masing, yang paling umum pada saat ini adalah galur dari ras 
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Jepang dan ras Cina. Para petani biasanya memelihara 

generasi pertama (F1) dari ras-ras. 

Ras Tropik merupakan jenis polivoltin, mempunyai 

telur kecil dan ringan, larvanya kecil tetapi kuat dan tumbuh 

sangat cepat. Bentuk kokon seperti kumparan, mempunyai 

banyak serabut (floss) dan kulit kokon tipis, sehingga 

produksinya rendah. 

Ulat sutera merupakan hewan penelitian yang ideal 

sehingga mendapat perhatian besar dari para ahli genetika di 

seluruh dunia. Hal ini dilihat dari banyaknya sifat yang 

diturunkan, baik pada telur, larva, pupa, maupun pada stadia 

dewasa. Selain itu, ulat sutera mempunyai siklus hidup yang 

pendek, sehingga dapat dipelihara 7-8 generasi per tahun. 

Ulat sutera mempunyai sifat kualitatif dan kuantitatif, 

dengan jumlah kromosom 56 buah yang terdiri dari 27 pasang 

kromosom tubuh dan 1 pasang kromosom seks (penentu jenis 

kelamin). Kromosom seks betina adalah heterogamet dengan 

formula kromosom “ZW”, sedangkan yang jantan homogamet 

dengan formula “ZZ”. Kromosom yang menentukan jenis 

kelamin betina adalah kromosom “W. 

Tujuan dan sasaran pemuliaan ulat sutera adalah 

untuk meningkatkan hasil kokon dan benang sutera serta 

untuk mendapatkan jenis ulat sutera yang sesuai dengan 
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masing-masing kondisi lingkungan. Peningkatan kualitas bibit 

ulat sutera masih perlu dilaksanakan di Indonesia, terutama 

karena bibit yang digunakan sekarang merupakan dari daerah 

sub-tropik, yang biasa dipelihara pada kondisi optimum. 

Untuk kondisi tropik seperti Indonesia yang agroklimatnya 

berfluktuasi, kualitas daun rendah dan kemampuan para 

pemelihara ulat terbatas, diperlukan jenis ulat yang lebih 

kuat. Untuk meningkatkan kualitas bibit ulat sutera ada 

beberapa cara yang sudah dikenal yaitu dengan seleksi, 

persilangan, gabungan antara persilangan dan seleksi, serta 

rekayasa genetika. 

Metode Seleksi 

Dari segi genetik, seleksi diartikan sebagai suatu 

tindakan untuk membiarkan ternak-ternak tertentu 

bereproduksi, sedangkan ternak lainnya tidak diberi 

kesempatan bereproduksi. Seleksi dapat dibagi menjadi dua, 

yaitu seleksi alam dan seleksi buatan. Seleksi alam meliputi 

kekuatan-kekuatan alam yang menentukan ternak-ternak 

akan bereproduksi dan menghasilkan keturunan untuk 

melanjutkan proses reproduksi. Ternak yang dapat 

beradaptasi dengan lingkungannya dan bisa bertahan hidup 

adalah ternak-ternak yang memiliki peluang lebih besar 

untuk bereproduksi. Kemampuan ternak untuk  bertahan 

hidup dipengaruhi oleh faktor genetic. 
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Seleksi Pada ulat sutera dilakukan bertahap pada 

galur induk, dimulai dari telur, ulat, kokon, pupa, dan ngengat. 

Sehingga hanya individu yang baik saja yang terpilih untuk 

bibit. Tujuan seleksi pada setiap stadia berlainan. Pada 

stadia telur untuk mendapatkan jumlah telur per induk yang 

tinggi, penetasan yang seragam dan prosentase penetasan 

yang baik. Sementara seleksi ulat bertujuan untuk 

mendapatkan keseragaman pertumbuhan, umur ulat yang 

pendek, dan rendemen pemeliharaan yang tinggi. Dalam 

seleksi harus diperhatikan, bahwa sifat yang penting secara 

ekonomi, dipengaruhi oleh faktor genetik dan lingkungan. 

Oleh karena itu, dalam pemeliharaan untuk galur terseleksi, 

efek lingkungan harus diusahakan sekecil mungkin, sedang 

variasi genetik harus dianalisa dan dievaluasi dalam rangka 

memilih galur yang spesifik secara efisien, ketika didapatkan 

telur dari induk unggul, kokon galur induk berbentuk kacang 

dan oval disilangkan untuk menguji sifat dari hibrid, karena 

meskipun galur murninya unggul tidak selalu menghasilkan 

hibrid yang berkualitas baik 

Metode Persilangan 

Salah satu pendekatan yang digunakan untuk 

memperbaiki kualitas genetik hewan/ternak, yaitu dengan 

sistem persilangan. Persilangan adalah perkawinan antar 

individu, yang tidak memiliki hubungan kekerabatan dalam 
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populasi. Persilangan biasanya berdampak pada peningkatan 

daya hidup. Selain itu, persilangan memiliki tingkat 

kesuburan, daya tumbuh dan daya tahan yang lebih tinggi. 

Gejala ini disebut dengan heterosis atau keunggulan hasil 

silangan 

Persilangan Pada ulat sutera dilakukan antar galur 

yang berasal dari daerah yang berbeda agar sifat-sifat 

unggul atau karakteristik yang dimiliki masing-masing galur 

dapat bergabung pada hibridnya. Persilangan digunakan 

secara luas dalam rangka memperbaiki kualitas jenis ulat 

dengan mengeksploitasi gen-gen unggul. Hal penting yang 

perlu diperhatikan dalam persilangan untuk membentuk galur 

baru maupun hibrid baru adalah karakter spesifik dari 

masing-masing ras. Hal-hal lain yang perlu diperhatikan dalam 

persilangan adalah sifat yang dipilih, sistem persilangan, 

induk yang digunakan, lingkungan, gender, dan seleksi. Guna 

mendapatkan galur unggul terdapat masalah dalam pemilihan 

induk untuk persilangan, mengingat daya gabung tergantung 

dari interkasi yang kompleks dari gen-gen yang tidak dapat 

ditentukan hanya dari penampilan induk- induknya, Oleh 

karena itu perlu dicoba sebanyak mungkin macam persilangan, 

sebelum hasil terbaik dapat ditentukan. 

Silang luar berpengaruh dalam meningkatkan proporsi 

gen-gen yang heterozigot dan menurunkan proporsi genyang 
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homozigot namun tidak mempengaruhi frekuensi genotip. 

Perubahan derajat heterozigositas tergantung dari 

hubungan kekerabatan ternak yang disilangkan. Jika ternak 

yang tidak memiliki hubungan keluarga disilangkan, maka 

keturunannya cenderung menampilkan performa yang lebih 

baik dari rataan performa tetuanya untuk  sifat-sifat 

tertentu. Fenomena ini disebut hibrid vigor yang nilainya 

dapat diukur. Pengukuran kuantitatif hibrid vigor disebut 

heterosis yang didefinisikan sebagai persentase peningkatan 

performa dari ternak-ternak hasil persilangan di atas rataan 

tetuanya. Heterosis dikatakan ada jika rataan performa 

ternak hasil persilangan melebihi rataan tetua. Laju 

peningkatan heterozigositas akibat silang luar tergantung 

pada perbedaan genetik dari tetuanya. Makin jauh hubungan 

kekerabatannya antara kedua ternak tersebut maka makin 

sedikit kesamaan gen-gennya dan makin besar pula tingkat 

heterozigositasnya. Nilai heterosis untuk setiap sifat 

berbeda dan tingkat heterosis bagi masing-masing sifat pun 

ternyata tidak konsisten, atau bervariasi, karena susunan 

genetik dari induk yang terlibat dalam persilangan berlainan. 

Pewarisan maternal terdapat apabila faktor yang 

menentukan sifat keturunan terdapat diluar inti nukleus dan 

pemindahan faktor itu hanya berlangsung melalui sitoplasma. 

Pengaruh maternal ada apabila genotipe diwariskan dari 
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induk betina menentukan fenotipe dari keturunan. Faktor- 

faktor keturunan berupa gen-gen yang berasal dari inti 

nukleair dipindahkan oleh kedua jenis kelamin, dan dalam 

persilangan-persilangan tertentu sifat-sifat keturunan itu 

mengalami segregasi mengikuti pola Mendel. Pengaruh 

maternal berasal dari sitoplasma sel telur yang telah 

dimodifikasi oleh gen-gen yang dipindahkan secara 

kromosomal. Cara untuk mengetahui adanya pengaruh 

maternal, biasanya para pemulia ulat sutera melakukan 

perkawinan secara resiprokal untuk menghasilkan hasil 

silangan yang paling baik. Persilangan resiprokal adalah 

persilangan antara dua induk, dimana kedua induk berperan 

sebagai pejantan dalam suatu persilangan, dan sebagai betina 

dalam persilangan yang lain. Seleksi berulang resiprokal 

memperbaiki kemampuan berkombinasi spesifik maupun 

umum. Cara yang ditempuh adalah dengan melakukan seleksi 

terhadap dua populasi dalam waktu yang bersamaan. Bukti- 

bukti adanya fenomena pewarisan terpaut kelamin pada 

karakter kuantitatif yaitu dari hasil persilangan yang 

dilakukan terhadap galur yang menghasilkan bobot kulit 

kokon berat dan ringan. Persilangan resiprokal menghasilkan 

bobot kulit kokon berbeda  pada keturunan pertama dan 

kedua pada masing-masing kelamin. Pengaruh gen terpaut 

kelamin diindikasikan dengan bervariasinya tinggi dan lebar 

kurva bobot kulit kokon pada kedua jenis kelamin 



34 

 

 

keturunannya. Penyebabnya adalah adanya gen utama yang 

mengontrol sifat-sifat dewasa terpaut pada kromosom Z 

yang mempengaruhi ekspresi karakter kuantitatif dan 

aksinya dimodifikasi oleh gen autosomal. Salah satu faktor 

yang mengakibatkan pewarisan maternal ialah keberadaan 

mitokondria pada sel telur. Mitokondria memiliki perangkat 

genetik sendiri yaitu 

DNA mitokondria atau sering disingkat mtDNA. Mt 

DNA ini mempunyai karakteristik yang khas dan diwariskan 

secara maternal atau pola pewarisannya hanya melalui garis 

ibu. Hal ini disebabkan karena sel telur memiliki jumlah 

mitokondria yang lebih banyak dibandingkan sel sperma. 

Mitokondria dalam sel sperma banyak terkandung di bagian 

ekor karena bagian ini sangat aktif bergerak sehingga 

membutuhkan banyak sekali ATP. Pada saat terjadi 

pembuahan sel telur, bagian ekor sperma dilepaskan sehingga 

hanya sedikit atau hampir tidak ada mtDNA yang masuk ke 

dalam sel telur. Selain itu, dalam proses pertumbuhan sel 

jumlah mtDNA secara paternal semakin berkurang. Oleh 

karena itu dapat dianggap tidak terjadi rekombinasi sehingga 

dapat dikatakan bahwa mtDNA bersifat haploid, dan 

diturunkan dari ibu ke seluruh keturunannya 
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Mutu Kokon 
 

Kualitas kokon ditentukan oleh keturunan dari jenis 

ulat sutera dan keadaan luar seperti keadaan selama 

pemeliharaan, pengokonan dan lain-lain. Syarat kokon yang 

baik adalah sehat (tidak cacat), bersih (putih bersih, kuning 

bersih, atau warnawarna lainnya), bagian dalam (pupa) tidak 

rusak atau hancur, bagian kulit kokon (lapisan serat-serat 

suteranya) keras dan jika ditekan sedikit berat. Persyaratan 

mutu kokon segar berasarkan uji visual meliputi bobot kokon, 

rasio kulit kokon dan kokon normal. Bobot kokon adalah bobot 

kokon secara keseluruhan berikut isinya. Kokon yang berisi 

pupa betina biasanya lebih besar daripada kokon berisi pupa 

jantan. Pada umumnya bobot kokon adalah 1,5-1,8 g untuk 

galur murni dan 2,0-2,5 g untuk galur. Hasil produksi kokon 

per box dianggap baik jika mencapai target, yaitu 30 kg 

kokon segar. 

bobot kulit kokon adalah bobot kokon tanpa pupa. 

Semakin berat kulit kokon maka semakin besar kandungan 

suteranya. Hal ini bervariasi sesuai dengan varietas ulat dan 

kondisi pemeliharaan serta pengokonan. Pada umumnya bobot 

kulit kokon antara 0,3-0,4 g untuk galur murni dan 0.32-0,55 

g untuk hibrid. Besarnya persentase kokon tanpa pupa 

tergantung dari jenis bibit. Selain itu, kondisi lingkungan 

seperti keadaan selama pemeliharaan, keadaan selama ulat 
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membuat kokon maupun kualitas dan kuantitas daun murbei 

sangat mempengaruhi mutu kokon. 

Persentase kulit kokon adalah salah satu tolak ukur 

untuk penentuan harga jual kokon. Sampai saat ini yang 

dianggap grade tertinggi (tingkatan kualitas kokon) adalah 

persentase kulit kokon sebesar 22%-25%. Besarnya nilai 

persentase kulit kokon sangat ditentukan oleh berat kokon 

dan berat kulit kokon. Persentase kulit kokon tersebut dapat 

menggambarkan persentase serat kasar yang dapat 

diperoleh dari hasil panen. Persentase kulit kokon tidak 

dipengaruhi kombinasi pakan. Kokon cacat harus dipisahkan 

dari kokon normal karena merupakan kokon yang berkualitas 

rendah. Termasuk kokon cacat misalnya, kokon yang rangkap, 

kokon berlubang, kokon berbentuk aneh, kokon berbulu, 

kokon kulit berlapis, kokon berlekuk, kokon berujung tipis, 

kokon tergencet, dan bentuk kokon yang abnormal. 
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ebelum kegiatan pemeliharaan ulat sutera dimulai, 

beberapa hal yang perlu diperhatikan seperti : 

tersedianya daun murbei sebagai pakan ulat sutera, 

ruang dan peralatan pemeliharaan serta pemesanan 

bibit/telur ulat sutera. 

Penyediaan Daun Murbei 

Daun murbei untuk ulat kecil berumur pangkas $ 1 

bulan dan untuk ulat besar berumur pangkas 2-3 bulan; 

Tanaman murbei yang baru ditanam, dapat dipanen setelah 

berumur 9 bulan; Untuk pemeliharaan 1 boks ulat sutera, 

dibutuhkan 400-500 kg daun murbei tanpa cabang atau 1.000 

– 1.200 kg daun murbei dengan cabang; Daun murbei jenis 

unggul yang baik untuk ulat sutera adalah : Morus alba, M. 

multicaulis, M. cathayana dan BNK-3 serta beberapa jenis 

lain yang sedang dalam pengujian oleh Balai Persuteraan Alam 

Sulawesi Selatan. Terkait daun murbei akan dibahas lebih 

lanjut. 

PEMELIHARAAN ULAT SUTERA UNTUK 

BERBAGAI RAS 

BAB 

IV 
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Ruangan Peralatan. 
 

Tempat pemeliharaan ulat kecil sebaiknya dipisahkan 

dari tempat pemeliharaan ulat besar; Pemeliharaan ulat kecil 

dilaksanakan pada tempat khusus atau pada Unit 

Pemeliharaan Ulat Kecil (UPUK); Ruang pemeliharaan harus 

mempunyai ventilasai dan jendela yang cukup; Bahan-bahan 

dan peralatan yang perlu disiapkan adalah : Kapur tembok, 

kaporit/papsol, kotak/rak pemeliharaan, tempat daun, 

gunting stek, pisau, ember/baskom, jaring ulat, ayakan, kain 

penutup daun, hulu ayam, kerta alas, kerta minyak/parafin, 

lap tangan dan lain-lain; Desinfeksi ruangan dan peralatan, 

dilakukan 2-3 hari sebelum pemeliharaan ulat sutera dimulai, 

menggunakan larutan kaporit 0,5% atau formalin (2-3%), 

disemprotkan secara merata; Apabila tempat pemeliharaan 

ulat kecil berupa UPUK yang berlantai semen, maka setelah 

didesinfeksi dilakukan pencucian. 

Pesanan Bibit. 
 

Pesanan bibit disesuaikan dengan jumlah daun yang 

tersedia dan kapasitas ruangan serta peralatan 

pemeliharaan; Bibit dipesan selambat-lambatnya 10 hari 

sebelum pemeliharaan ulat dimulai melalui petugas / penyuluh 

atau langsung kepada produsen telur; Apabila bibit/telur 

telah diterima, lakukan penanganan telur (inkubasi) secara 
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baik agar penetasannya seragam. Adapun metodenya yakni 

Sebarkan telur pada kotak penetasan dan tutup dengan 

kertas putih yang tipis; Simpan pada tempat sejuk dan 

terhindari dari penyinaran matahari langsung, pada suhu 

ruangan 25° -28° C dengan kelembaban 75-85%; Setelah 

terlihat bintik biru pada telur, bungkus dengan kain hitam 

selama 2 hari 

Kegiatan pemeliharaan ulat sutera meliputi 

pemeliharaan ulat kecil, pemeliharaan ulat besar serta 

mengokonkan ulat. 

Pemeliharaan Ulat Kecil 
 

Pemeliharaan ulat kecil didahului dengan kegiatan 

“Hakitate” yaitu pekerjaan penanganan ulat yang baru 

menetas disertai dengan pemberian makan pertama. Ulat 

yang baru menetas didesinfeksi dengan bubuk campuran 

kapur dan kaporit (95:5), lalu diberi daun murbei yang muda 

dan segar yang dipotong kecil-kecil; Pindahkan ulat ke sasag 

kemudian ditutup dengan kertas minyak atau parafin; 

Pemberian makanan dilakukan 3 kali sehari yakni pada pagi, 

siang, dan sore hari; Pada setiap instar ulat akan mengalami 

masa istirahat (tidur) dan pergantian kulit. Apabila sebagian 

besar ulat tidur ($ 90%), pemberian makan dihentikan dan 

ditaburi kapur. Pada saat ulat tidur, jendela/ventilasi dibuka 
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agar udara mengalir; Pada setiap akhir instar dilakukan 

penjarangan dan daya tampung tempat disesuaikan dengan 

perkembangan ulat; Pembersihan tempat ulat dan 

pencegahan hama dan penyakit harus dilakukan secara 

teratur. Pelaksanaanya sebagai berikut : 

Pada instar I dan II, pembersihan dilakukan masing- 

masing 1 kali. Selama instar III dilakukan 1-2 kali yaitu 

setelah pemberian makan kedua dan menjelang tidur; 

Penempatan rak/sasag agar tidak menempel pada dinding 

ruangan dan pada kaki rak dipasang kaleng berisi air, untuk 

mencegah gangguan semut; Apabila lantai tidak ditembok, 

taburi kapur secara merata agar tidak lembab; Desinfeksi 

tubuh ulat dilaksanakan setelah ulat bangun tidur, sebelum 

pemberian makan pertama. Penyalur ulat kecil dari UPUK ke 

tempat pemeliharaan petani / kolong rumah atau Unit 

Pemeliharaan Ular Besar (UPUB), dilakukan ketika sedang 

tidur pada instar III. 

Perlakuan pada saat penyaluran ulat yakni Ulat 

dibungkus dengan menggulung kertas alas; Kedua sisi kertas 

diikat dan diletakkan pada posisi berdiri agar ulat tidak 

tertekan; penyaluran ulat sebaiknya dilaksanakan pada pagi 

atau sore hari. 
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Pemeliharaan Ulat Besar. 
 

Kondisi dan perlakuan terhadap ulat besar berbeda 

dengan ulat kecil. Ulat besar memerlukan kondisi ruangan 

yang sejuk. Suhu ruangan yang baik yaitu 24-26° C dengan 

kelembapan 70-75%. Beberapa hal yang perlu diperhatikan 

dalam pemeliharaan ulat besar yakni Ulat besar memerlukan 

ruangan/tempat pemeliharaan yang lebih luas dibandingkan 

dengan ulat kecil; Daun yang dipersiapkan untuk ulat besar, 

disimpan pada tempat yang bersih dan sejuk serta ditutup 

dengan kain basah; Daun murbei yang diberikan pada ulat 

besar tidak lagi dipotong-potong melainkan secara utuh 

(bersama cabangnya). Penempatan pakan diselang-selingi 

secara teratur antara bagian ujung dan pangkalnya; 

Pemberian makanan pada ulat besar (instar IV dan V) 

dilakukan 3-4 kali sehari yaitu pada pagi, siang, sore dan 

malam hari; Menjelang ulat tidur, pemberian makan dikurangi 

atau dihentikan. Pada saat ulat tidur ditaburi kapur secara 

merata; Desinfeksi tubuh ulat dilakukan setiap pagi sebelum 

pemberian makan dengan menggunakan campuran kapur dan 

kaporit (90:10) ditaburi secara merata; 

Pada instar IV, pembersihan tempat pemeliharaan 

dilakukan minimal 3 kali, yaitu pada hari ke-2 dan ke-3 serta 

menjelang ulat tidur; Pada instar V, pembersihan tempat 

dilakukan setiap hari; Seperti pada ulat kecil, rak/sasag 



42 

 

 

ditempatkan tidak menempel pada dinding ruangan dan pada 

kaki rak dipasang kaleng yang berisi air. Apabila lantai 

ruangan pemeliharaan tidak berlantai semen agar ditaburi 

kapur untuk menghindari kelembaban tinggi. 

 

 
 

 
No 

 
Suhu Dan 

Kelembapan 

Umur 

Ulat 

(Hari) 

Jumlah 

Kebutuhan 

Daun (Kg) 

 
Luas 

Tempat M2 

 
Ket 

I 26-28° C 2 – 3 1,5 0,4 m2 Awal 

 
80-90% 

  
1,6 m2 Akhir 

II 26-28° C 3 – 4 3,5 1,6 m2 Awal 

 
80-90% 

  
3,2 m2 Akhir 

III 26° C 2 – 3 15 3,5 m2 Awal 

 
80% 

  
5 m2 Akhir 

IV 24-26° C 4 – 5 40-50 5 m2 Awal 

 
70-75% 

  
14 m2 Akhir 
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V 24-26° C 6 – 7 350-400 15-18 m2 Awal 

 
70-75% 

    

 

 

Mengokonkan Ulat. 

Pada instar V hari ke-6 atau ke-7 ulat biasanya akan 

mulai mengokon. Pada suhu rendah ulat akan lebih lambat 

mengokon. Tanda-tanda ulat yang akan mengokon adalah 

Nafsu makan berkurang atau berhenti makan sama sekali; 

tubuh ulat menjadi bening kekuning-kuningan (transparan); 

Ulat cenderung berjalan ke pinggir; Dari mulut ulat keluar 

serat sutera. 

Apabila tanda-tanda tersebut sudah terlihat, maka 

perlu di ambil tindakan mengumpulkan ulat dan masukkan ke 

dalam alat pengokonan yang telah disiapkan dengan cara 

menaburkan secara merata. Alat pengokonan yang baik 

digunakan adalah rotari. Seri frame, pengokonan bambu dan 

mukade (terbuat dari daun kelapa atau jerami yang dipuntir 

membentuk sikat tabung). 

Panen dilakukan pada hari ke-5 atau ke-6 sejak ulat 

mulai membuat kokon. Sebelum panen, ulat yang tidak 
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mengokon atau yang mati diambil lalu dibuang atau dibakar. 

Selanjutnya dilakukan penanganan kokon yang meliputi 

kegiatan sebagai berikut : 

1) Pembersihan kokon, yaitu menghilangkan kotoran dan 

serat-serat pada lapisan luar kokon; 

2) Seleksi kokon, yaitu pemisahan kokon yang baik dan 

kokon yang cacat/jelek; 

3) Pengeringan kokon, yaitu penanganan terhadap kokon 

untuk mematikan pupa serta mengurangi kadar air dan 

agar dapat disimpan dalam jangka waktu tertentu; 

4) Penyimpanan kokon, dilakukan apabila kokon tidak 

langsung dipintal/dijual atau menunggu proses 

pemintalan. 

Cara penyimpanan kokon adalah sebagai berikut : 

1) Dimasukkan ke dalam kotak karton, kantong kain/kerta; 

2) Ditempatkan pada ruangan yang kering atau tidak 

lembab; 

3) Selama penyimpanan, sekali-sekali dijemur ulang di sinar 

matahari; 
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4) Lama penyimpanan kokon tergantung pada cara 

pengeringan, tingkat kekeringan dan tempat 

penyimpanan. 

 
 

Daun Murbei (Morus sp.) 

Pengembangan industri sutera alam tidak akan 

terlepas dari budidaya tanaman murbei (Morus spp.) sebagai 

pakan ulat sutera. Di Indonesia, tanaman ini tersebar hampir 

di seluruh wilayah Indonesia dan terdiri dari beberapa 

species yaitu Morus nigra, Morus multicaulis, Morus 

australis, Morus javanica, Morus indicus, Morus alba, Morus 

alba var macrophylla dan Morus bombycis. Kecuali Morus 

javanica, jenis tanaman ini bukan endemik Indonesia tetapi 

tidak jelas kapan jenis-jenis tanaman tersebut dibawa dan 

ditanam di Indonesia. Masing-masing jenis murbei di atas 

memiliki keunggulan tertentu, terutama masa pertumbuhan 

dan besaran daunnya, tergantung dari tempat atau iklim 

murbei ditanam. 

Murbei termasuk marga Morus dari keluarga 

Moraceae, ordo Urticales, kelas Dicotyledonae. Secara 

umum murbei merupakan pohon, perdu dan semak, serta 

memiliki getah. Tinggi maksimalnya mencapai 15 m dengan 

diameter tajuk 60 cm. memiliki daun tunggal dan stipula. 
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Murbei dapat hidup di daerah hangat sampai dingin. Murbei 

dapat tumbuh atau hidup pada berbagai jenis tanah, serta 

pada ketinggian antara 0-3000 m di atas permukaan laut. 

Oleh karena itu dibeberapa tempat di Indonesia banyak 

ditemukan murbei tumbuh dengan liar. 

Perkembangan murbei biasanya melalui biji dan stek. 

Biji berkecambah selama 9-14 hari tergantung pada musim. 

Perbanyakan vegetatif pada tanaman murbei lebih banyak 

dilakukan untuk memperbanyak bibit tanaman murbei. Cara 

yang biasa dilakukan adalah dengan stek. Stek diambil dari 

tanaman induk yang unggul dan berumur sekitar 12-20 bulan 

dengan pertumbuhan yang bagus, bebas hama penyakit, 

batang tegak, produksi daun tinggi, serta ukuran daun lebar- 

lebar. Tanam murbei paling ideal ditaman pada ketinggian 

400-800 m di atas permukaan laut. Dengan daerah yang 

mempunyai temperatur rata-rata 21-23°C sangat cocok 

untuk murbei. Tanah sebaiknya memiliki pH di atas 6, 

teksturnya gembur, ketebalan lapisan paling tidak 50 cm. 

Tanah yang subur tentu akan memberikan dukungan 

pertumbuhan yang baik. Walaupun begitu, tanah yang kurang 

subur bisa dibantu dengan dosis pemupukan yang tepat. 

Daun murbei juga mempunyai kandungan protein dan 

karbohidrat yang cukup tinggi yaitu sekitar 18-28 % dan 

mengandung serat kasar yang rendah sekitar 10,57%. Daun 
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murbei mengandung asam askorbat, asam folat, karoten, 

vitamin B1, pro vitamin D, mineral Si, Fe, Al, Ca, P, K, dan Mg. 

Tanaman murbei (Morus sp.) merupakan pakan sutera 

(Bombyx mori L.) yang produksi serta kualitas daunnya 

berpengaruh terhadap produksi dan kualitas kokon. Makanan 

adalah salah satu faktor terpenting yang menentukan sifat 

fisiologi seperti pergantian kulit dan masa istirahat ulat 

Bombyx mori L. Makanan yang kurang baik selama stadia 

larva kadang-kadang menyebabkan terlambatnya waktu 

pergantian kulit sehingga stadia larva lebih panjang. 

Penambahan nutrisi pada makanan ulat sutera adalah penting 

dalam rangka meningkatkan produksi dan mutu kokon serat 

yang dihasilkan. 

Jumlah daun yang dikonsumsi pada ulat sutera akan 

mempengaruhi efisiensi kecernaan dan konversi makanan 

yang tertelan dan dicerna, baik secara langsung atau tidak 

langsung dalam kondisi ulat. Efisiensi berkembang biak 

sebagai alat untuk mengkonversi daun murbei sebagai pakan 

ulat sutera dalam berbagai kondisi ekologi, daun murbei dari 

tingkat konversi ulat sutra adalah karakter fisiologis yang 

komprehensif dan indeks ekonomi yang penting dalam 

produksi kepompong. 
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Budidaya Murbei 
 

Tanaman murbei termasuk tumbuhan perdu yang bila 

dibiarkan tumbuh akan menjadi pohon yang besar dan 

tingginya bisa mencapai 6 m. Tanaman ini umumnya bercabang 

banyak dan mempunyai bentuk daun yang bermacam-macam 

tergantung jenisnya, ada yang bulat, lonjong, berlekuk 

bergerigi dan ada pula yang bergelombang. Varietas murbei 

unggul memiliki kemampuan produksi tinggi dan resisten 

terhadap kekeringan, hama dan penyakit serta mudah 

dibudidayakan. 

Tanaman Murbei (Morus spp.) merupakan faktor 

penting dalam usaha persuteraan. Jumlah dan kualitas daun 

murbei mempengaruhi kesehatan ulat, produksi dan kualitas 

kokon. Kualitas kokon pada akhirnya akan menentukan 

kualitas dan kuantitas benang sutera yang dihasilkan. 

Daun murbei dengan nutrisi yang baik akan 

meningkatkan daya tahan ulat terhadap serangan penyakit 

dan dapat meningkatkan produksi kokon 20% lebih banyak. 

Kandungan unsur kimia dalam daun murbei juga berpengaruh 

terhadap kesehatan ulat serta mutu kokon yang dihasilkan, 

yaitu air, protein, karbohidrat dan kalsium, sehingga 

produksi kokon yang berkualitas baik juga sangat ditentukan 

oleh jenis tanaman murbei yang unggul. 
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Budidaya murbei memerlukan penanganan khusus 

mulai dari pengadaan bibit, penanaman, pemeliharaan, 

pengendalian hama dan penyakit serta pemungutan dan 

penyimpanan daun. 

 
 

Teknik penanaman murbei 

Persiapan lahan, meliputi: pemilihan lokasi, pengolahan 

lahan, pembuatan jalan, anak petak, petak dan blok, 

pembuatan selokan, pembuatan larikan tanaman dan 

pemasangan ajir. 

Pemilihan lokasi, syaratnya meliputi: Ketinggian 

antara 400 – 800 m dpl, curah hujan berkisar antara 800- 

3.500 mm/ tahun, tanah bertekstur lempung, lempung berliat 

dan lempung berpasir. • Sinar matahari penuh • Suhu antara 

12 - 400 C dan suhu optimum 24 - 280 C • Kelembaban antara 

80 - 95 %. 

1) Pengolahan tanah 
 

2) Pembuatan jalan, anak petak, petak dan blok 
 

3) Pembuatan selokan pembuangan air 

4) Pembuatan larikan tanaman 
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5) Pemasangan ajir 
 

Persemaian, syaratnya adalah: iklim, tanah subur, 

tidak liat, ketinggian tempat (dpl), temperatur optimum, 

agregat, bebas dari batu dan kerikil, lapangan sedapat 

mungkin datar dan hendaknya bukan bekas penggembalaan. 

Penanaman; Penanaman dilakukan dengan dua cara 

yaitu sistem lubang dan sistem rorakan. Penanaman sistem 

lubang dapat dilakukan dengan jarak tanam 1 x 0,5m; 1 x 

0,4m; 0,5 x 0,5m. Lubang tanam 40cm x 40cm x 40cm atau 

50cm x 50cm x 50cm, dengan pemberian pupuk kompos atau 

pupuk kandang 2 kg/lubang. Sistem rorakan dilakukan dengan 

membuat lubang memanjang dengan jarak 1m  seperti 

penanaman tebu sedalam 50cm dan lebar 40cm. Jarak 

tanam1m x 0,5m atau 1m x 0,4m. Pupuk dasar diperlukan 

untuk sistem rorakan sebanyak 20-25ton/ha. Bila pupuk 

kandang sudah dimasukkan kedalam rorakan kemudian bibit 

siap ditanam. 10. Pemeliharaan Tanaman Murbei Hal-hal yang 

harus dilakukan adalah penyiangan, pendangiran, 

pemangkasan, pemupukan serta pengendalian hama dan 

penyakit. 
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Hama dan Penyakit Ulat Sutera dan Tanaman Murbei 
 

Salah satu masalah utama yang dihadapi dalam 

mengembangkan industri ulat sutera adalah penyakit yang 

menjangkit pada telur dan ulat sutera pada stadium awal, 

serta penyakit yang menyerang sumber pakan ulat sutera. 

Beberapa penyakit yang dikenal dapat merusak telur dan ulat 

sutera adalah penyakit yang diakibatkan oleh virus seperti 

Borrelina virus, Cytoplasmic polyhedrosis virus (CPV) dan 

Infectious flacherie virus. 

Selain itu juga terdapat penyakit yang diakibatkan 

oleh cendawan Aspergilus dan Muscardine. Penyakit lain yang 

sangat populer dikalangan para petani sutera alam adalah 

Pebrin. Penyakit ini berasal dari parasit serangga 

(Microsporidia). Penyakit ini sangat ditakuti oleh para petani 

karena daya rusaknya lebih berbahaya dari penyakit lain. 

Biasanya penyakit ini ditularkan melalui telur ulat sutera. 

Selain virus yang dapat menyebar secara alami maupun 

terbawa vector seperti telur sutera yang diperoleh tidak 

steril atau sudah terkena penyakit, penyebab lain terjadi 

penyakit tersebut di atas antara lain karena ruangan 

pembiakan ulat sutera yang kotor dan berjamur, ruangan 

tempat pembesaran ulat tidak secara reguler diberi 

disenfektan, serta tempat yang berdekatan dengan aktivitas 

lain yang dapat menularkan penyakit (misalnya perumahan, 
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kandang ternak dan kegiatan industri lain yang tidak ramah 

lingkungan). 

Disamping itu juga terdapat masalah yang berkaitan 

dengan sumber pakan ulat sutera (murbei). Hama dan 

penyakit pada tanaman murbei akan sangat berpengaruh 

terhadap perkembangan ulat sutera. Larva ulat sutera tidak 

bernafsu untuk makan daun murbei yang kualitasnya kurang 

baik. Tanaman murbei yang terlalu banyak mendapat 

pestisida atau insektisida akan menyebabkan larva keracunan 

bahkan mati pada stadia yang lebih awal sebelum membentuk 

koko]. Beberapa penyakit tanaman murbei yang dikenal oleh 

kalangan petani murbei antara lain hama pucuk (Glypodes 

pulverulentalis), kutu daun (Maconellicocus hirsutus), 

penggerek batang (Epepectes plarator), kutu batang 

(Pseudaulacapsis pentagona), rayap (Macrotermes gilvus) 

serta beberapa penyakit seperti bercak daun dan bintik daun 

murbei. 

Manfaat Ulat Sutera 
 

Secara medis, Ulat sutera yang digunakan untuk 

pengobatan tradisional China adalah "Bombyx batryticatus" 

atau "ulat sutera kaku". Ia adalah larva kering 4–5th yang 

mati akibat penyakit muskadin putih disebabkan oleh jamur 

Beauveria bassiana, dimanfaatkan untuk mengobati masuk 
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angin, mencairkan dahak dan meringankan kejang-kejang. 

Dalam hal Makanan, Ulat sutera dikonsumsi di sejumlah 

kebudayaan. Di Korea, ulat sutra yang direbus serta dibumbui 

merupakan makanan ringan yang populer dan dikenal sebagai 

beondegi. Di China, sejumlah pedagang jalanan menjual ulat 

sutera yang dipanggang manfaat lainnya dijadikan sutra. 

Sutra dihasilkan dari kepompong ulat sutra. Ulat sutra 

menghasilkan kepompong yang dapat dipintal menjadi serat 

sutra. Ada ratusan jenis ulat sutra, namun sutra yang terbaik 

dihasilkan oleh kepompong dari ulat sutra pohon murbei yang 

memiliki nama ilmiah Bombyx mori. 

 
 

Proses pembuatan sutra 

Induk sutra dapat menelurkan hingga 500 butir telur 

ulat sutra seukuran kepala jarum pentul. Setelah sekitar 20 

hari, telur tersebut menetas menjadi larva ulat yang sangat 

kecil. Larva ulat ini akan memakan daun murbei dengan 

agresif. Sekitar 18 hari kemudian, ukuran badan larva ulat 

tersebut telah membesar hingga 70 kali ukuran tubuh semula 

serta empat kali mengganti cangkangnya. Kemudian larva ulat 

tersebut akan terus membesar hingga beratnya mencapai 

10.00 kali berat semula. Pada saat itu ulat sutra akan 
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berwarna kekuningan dan lebih padat. Itulah tanda ulat sutra 

akan mulai membungkus dirinya dengan kepompong. 

Kemudian kepompong direbus agar larva ulat di 

dalamnya mati. Karena jika dibiarkan, ulat akan matang lalu 

menggigiti kepompongnya sehingga tidak bisa digunakan lagi. 

Setelah ulat mati, serat di kepompong dapat diuraikan 

menjadi serat sutra yang sangat halus. 

Satu buah kepompong sutra dapat menghasilkan 

untaian serat sepanjang 300 meter hingga 900 meter dengan 

diameter 10 mikrometer (1/1000 milimeter). Di seluruh dunia 

dalam satu tahun dapat menghasilkan total serat sutra 

sepanjang 112,7 milyar kilometer atau sekitar 300 kali 

perjalanan pergi-pulang ke matahari dari bumi! 

Kemudian serat sutra yang halus tersebut dipintal. 

Serat sutra dipintal dengan proses yang menyerupai proses 

pada saat ulat sutra memintal kepompongnya. Proses itulah 

yang dibuat menjadi alat pemintalan serat sutra untuk dibuat 

menjadi kain sutra yang indah. Bahan kain dari sutra inilah 

yang kemudian dibuat menjadi berbagai produk pakaian 

maupun produk lainnya. 
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A 

 

 
 

dapun metode riset dan hal hal terkait dengannya 

dibahas secara tuntas pada bagian ini. Metode riset 

untuk setiap jenis penelitian dan fokusnya, tentu 

saja tidak semua antara satu dengan yang lain. untuk jenis 

riset ini, hal yang penting untuk diungkap dan urutannya 

sebagai berikut: 

Alat dan Bahan yang digunakan 
 

1) Rak dan sasak pemeliharaan 
 

2) Stopwatch 
 

3) Termometer 
 

4) Kertas parafin 
 

5) Tali rafiah 
 

6) Keranjang 
 

7) Kertas alas 
 

8) Label 

METODE RISET ANALISIS FENOTIP ULAT 

SUTERA (Bombyx Mori L) 

BAB 

V 
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9) Ayakan 
 

10) Baskom plastik 

11) Rak telur 

Bahan yang digunakan 

1) Ulat sutera (Bombyx mori L.) dari jenis Jepang, China, 

dan Rumania 

2) Daun murbei (Morus Sp.) 
 

3) Kaporit 

4) Larutan HCl dan larutan formalin 

5) Kapur 
 

6) Air 

 

 
Metode Penelitian yang telah dilakukan untuk 

menganalisis fenotif ulat sutera (Bombyx Mori L) adalah 

sebagai berikut: 

Pemeliharan Induk 

Ada beberapa tahap yang perlu diperhatikan dalam 

pemeliharaan induk sebagai bahan persilangan mulai dari fase 
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telur sampai ngengat yang siap dikawinkan. Tahapannya 

sebagai berikut: 

Persiapan Pemeliharan 

Kegiatan-kegiatan yag dilakukan dalam persiapan ini 

adalah pembersihan dan desinfeksi lingkungan sekitar 

tempat pemeliharaan ulat sutera, ruang dan alat-alat 

pemeliharaan dengan menggunakan larutan formalin dengan 

konsentrasi 3%. 

Perlakuan Telur 

Masing-masing telur dari ras ulat sutera direndam 

selama 3 menit dalam larutan formalin 2% untuk mencegah 

telur terlepas dari kertas telur dan mencegah serangan 

penyakit, kemudian diangin-anginkan. 

Selanjutnya telur dicelupkan dalam larutan HCl 0,5% 

pada suhu 48oC selama 5-6 menit, kemudian telur segera 

dicuci dengan air mengalir selama 15-30 menit sampai rasa 

asamnya hilang kemudian dikeringanginkan. 

Inkubasi 
 

Telur diinkubasi diruang inkubasi pada suhu 25oC 

dengan kelembaban 75-80% selama 11 hari, setelah masa 

inkubasi telur menetas. 
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Pemeliharaan Ulat 
 

Sebelum hakitate (pemberian makan pertama) 

terlebih dahulu dilakukan desinfeksi tubuh ulat dengan 

campuran 5% kaporit dan 95% kapur. Pada ulat besar instar 

IV dan V, dilakukan desinfeksi dengan campuran kaporit 10% 

dan 90% kapur sebanyak 50 gram. Desinfeksi dilakukan 

setelah ulat berganti kulit dan sebelum pemberian makan 

pertama. Pemberian makan ulat kecil maupun ulat besar 

dilakukan sebanyak 3 kali perhari yaitu pada jam 08.00, 

12.00 dan 16.00, dengan cara ditimbang dan diberikan dengan 

jumlah yang sama. 

Pengokonan 

Ulat akhir instar V akan memperlihatkan tanda-tanda 

seperti nafsu makan berkurang atau berhenti sama sekali, 

tubuh kelihatan transparan, berwarna kekuning-kuningan dan 

mengkerut. Dalam keadaan seperti ini, ulat sutera tersebut 

dipindahkan ke tempat pengokonan. Setelah 6-7 hari seleksi 

kokon. 

Persilangan 

Kokon dari hasil seleksi yang akan digunakan 

dikeluarkan pupanya dengan jalan memotong ujung kokonnya. 

Ngengat jantan dan betina dari masing-masing persilangan 
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yang telah keluar segera dikawinkan. Persilangan ini terdiri 

dari lima ulangan dan delapan perlakuan dengan menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL). 

 
 

Jenis perlakuan: 
 

1) Rumania AB × Rumania B75 

2) Rumania B75 × Rumania AB 

3) Jepang × China 
 

4) China × Jepang 

5) Jepang × Rumania AB 
 

6) China × Rumania B75 

7) F1 hibrid (Jepang × Rumania AB) × F1 hibrid (China × 

Rumania B75) 

8) F1 hibrid (China × Rumania B75) × F1 hibrid (Jepang × 

Rumania AB) 
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a) Hibrid Tunggal 
 
 

P. AB 

× B75 
 

F1 

dan  B75 × AB 

 

P. N1 

× N2 
 

F1 

 

dan 

  

N2 × N1 

 

 
F1 

 

b) Hibrid Ganda 
 
 

P. (N1 × B75) × (N1×AB) 

dan (N1×AB) 

 

 

 
F1 

 
dan 

(N1 × B75) × (N1×AB) 

dan (N1×AB) 

 

Keterangan 

B75 = Rumania polos 
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AB = Rumania berbintik 

N1 = Ras Jepang 

N2 = Ras China 

 

 
Pemeliharaan F1 

Tahapan-tahapan pemeliharaan F1 mulai dari telur 

samapai mengokon diberi perlakuan sama dengan waktu 

pemeliharaan induknya. Selama pemeliharaan F1 juga 

dilakukan pengamatan sampai produksi benang atau serat 

kokonnya. 

Parameter-parameter yang diamati yaitu: 

1) Jumlah telur yang dihasilkan pada hasil persilangan 

2) Berat kokon (gram) = berat kokon segar sebelum 

dikeluarkan pupa 

3) Berat kulit kokon (gram) = berat kokon segar setelah 

pupa dikeluarkan 

4) Panjang serat (m) = 𝐴×𝑏  

𝐵 
 

5) Berat serat (gram) = 𝐷 

𝑑 
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Keterangan : 

A = panjang benang yang tergulung di haspel 

B = Panjang kokon yang dipintal yaitu jumlah kokon 

yang diuji (kokon sampel) – jumlah nilai konversi I kokon sisa. 

b = jumlah rata-rata kokon per benang yaitu jumlah 

kokon yang dibuat menjadi benang 

D = berat benang yang sebenarnya (gram) 

d = jumlah kokon sampel-jumlah nilai konversi II 
 

No. Jumlah Kokon Sisa 
Nilai Konversi 

I II 

1 Utuh 1,00 1,00 

2 Tebal 0,85 0,80 

3 Sedang 0,37 0,37 

4 Tipis 0,11 0,06 

Analisis Data 
 

Sesuai rangkaian penting dari sebuah karya ilmiah 

adalah analisis data. Jenis dan tingkat analisis yang 

dihunakan sesuai dengan karakteristik data  yang telah 

dikumpulkan selama penelitian berlansug. Data yang 

diperoleh selanjutnya diuji dengan Analisi sidik ragam 

(ANOVA), jika terdapat perbedaan sangat nyata dilakukan 

dengan uji Beda Nyata Jujur <20>. 
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Hasil Penelitian tentang fenitip ulat sutera 

Hasil persilangan tunggal dan persilangan ganda pada 

ulat sutera (Bombyx mori L.) antara lain ras Jepang (N1), 

China (N2), Rumania AB dan Rumania B75, terhadap jumlah 

telur, berat kokon, berat kulit kokon, panjang serat, dan 

berat serat dan sidik ragamnya 

Jumlah Telur Hasil Persilangan 

Hasil sidik ragam menunjukan bahwa jumlah telur yang 

dihasilkan pada beberpa persilnagan yang diujikan, berbeda 

sangat nyata pada taraf 0,01. Untuk melihat perbedaan 

persilangan terhadap jumlah telur dilakukan uji BNJ seperti 

tercantum berikut 

Uji BNJ Rata-rata Jumlah Telur (Butir) Hasil Persilangan 
 

Perlakuan Rata-rata 

♀N2 × ♂B75 

♀B75 × ♂AB 

♀N2 × ♂N1 

317,60 a 

331,20 a 

337,60 a 

HASIL PENELITIAN TENTANG FENOTIP ULAT 

SUTERA (Bombyx Mori L) 

BAB 

VI 
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♀N1 × ♂AB 

♀N1 × ♂N2 

♀AB × ♂B75 

♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) 

♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) 

343,80 a 

347,80 a 

358,20 a 

549,00 b 

567,20 b 
 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berbeda nyata pada taraf α =0,01 
 

Data diatas menunjukan bahwa jumlah telur yang 

dihasilkan dari persilangan (♀N2 × ♂B75), (♀B75 × ♂AB), 

(♀N2 × ♂N1),  (♀N1 × ♂AB), (♀N1 × ♂N2), dan (♀AB  × ♂B75) 

berbeda nyata dengan ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) dan ♀(N1 × 

AB) × ♂(N2 × B75). Persilangan (♀N2 × ♂B75), (♀B75 × ♂AB), 

(♀N2 × ♂N1), (♀N1 × ♂AB), (♀N1 × ♂N2), dan (♀AB × ♂B75) 

berbeda tidak nyata. 

Berat Kokon Hasil Persilangan 

Hasil perhitungan rata-rata berat kokon persilangan 

tunggal,persilangan ganda dan sidik ragamnya ditunjukkan 

dengan gambar. Hasil sidik ragam menunjukan beberapa 

persilangan yang diujikan berpengaruh sangat nyata 

terhadap berat kokon pada taraf nyata 0,01. Untuk melihat 

perbedaan terhadap berat kokon dilakukan uji BNJ seperti 

tercantum berikut. 
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Uji BNJ Rata-rata Berat Kokon (gram) Hasil Persilangan 
 

Perlakuan Rata-rata 

♀N1 × ♂N2 

♀N2 × ♂B75 

♀N1 × ♂AB 

♀N2 × ♂N1 

♀AB × ♂B75 

♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) 

♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) 

♀B75 × ♂AB 

1,40 a 

1,56 ab 

1,63 ab 

1,67 ab 

1,67 ab 

1,72 ab 

1,79 ab 

1,92 b 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berbeda nyata pada taraf α =0,01 

Pada data diatas menunjukan berat kokon hasil 

persilangan memperlihatkan persilangan (♀N1 × ♂N2) 

berbeda nyata dengan (♀B75 × ♂AB) tetapi berbeda tidak 

nyata dengan (♀N2 × ♂B75), (♀N1 × ♂AB), (♀N2 × ♂N1), (♀AB 

× ♂B75), ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) dan ♀(N1 × AB) × ♂(N2 × 

B75). Persilangan (♀N2 × ♂B75), (♀N1 × ♂AB), (♀N2 × ♂N1), 

(♀AB  × ♂B75),  ♀(N2  × B75) × ♂(N1 × AB) dan ♀(N1 × AB) × 

♂(N2 × B75) berbeda tidak nyata. 
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Berat Kulit Kokon Hasil Persilangan 
 

Hasil persilangan rata-rata berat kulit kokon yang 

dihasilkan pada beberapa persilangan dan sidik ragamnya. 

Hasil sidik ragam pada lampiran 3b menunjukan bahwa 

beberapa persilangan yang diujikan berpengaruh sangat 

nyata terhadap berat kulit kokon pada taraf 0,01. 

Untuk melihat perbedaan persilangan terhadap berat 

kulit kokon dilakukan uji BNJ seperti tercantum pada data 

berikut 

Uji BNJ Rata-rata Berat Kulit Kokon (gram) Hasil 

Persilangan 

 

Perlakuan Rata-rata 

♀N1 × ♂N2 

♀N1 × ♂AB 

♀AB × ♂B75 

♀B75 × ♂AB 

♀N2 × ♂B75 

♀N2 × ♂N1 

♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) 

♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) 

0,29 a 

0,29 a 

0,31 ab 

0,32 ab 

0,32 ab 

0,35 ab 

0,35 ab 

0,38 b 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berbeda nyata pada taraf α =0,01 



 

 

Pada data diatas menunjukan berat kulit kokon yang 

dihasilkan pada beberapa persilangan memperlihatkan bahwa 

persilangan (♀N1 × ♂N2) dan (♀N1 × ♂AB) berbeda nyata 

terhadap persilangan ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) tetapi 

berbeda tidak nyata terhadap (♀AB × ♂B75), (♀B75 × ♂AB), 

(♀N2 × ♂B75), (♀N2 × ♂N1), dan♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75). 

Dan persilangan (♀AB × ♂B75), (♀B75 × ♂AB), (♀N2 × ♂B75), 

(♀N2 × ♂N1), dan ♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) berbeda tidak 

nyata. 

Panjang Serat Hasil Persilangan 
 

Hasil perhitngan rata-rata panjang serat yang 

dihasilkan pada persilangan dapat dilihat pada lampiran 4a 

dan sidik ragamnya pada lampiran 4b. Hasil sidik ragam pada 

lampiran 4b menunjukan beberapa persilangan yang diujikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap serat pada taraf 0,01. 

Untuk melihat perbedaan persilangan terhadap panjang 

serat dilakukan uji BNJ seperti tercantum pada data berikut 

Uji Rata-rata Panjang Serat (m) Hasil Persilangan 
 

Persilangan Rata-rata 

♀N2 × ♂B75 

♀B75 × ♂AB 

♀AB × ♂B75 

♀N1 × ♂N2 

800,26 a 

847,13 a 

862,41 ab 

897,04 ab 

  

67 
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♀N1 × ♂AB 

♀N2 × ♂N1 

♀(N2 × B75) × ♂(N1 × 

AB) 

♀(N1 × AB) × ♂(N2 × 

B75) 

952,86 ab 

1002,90 ab 

1082,85 b 

1140,82 b 

 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berbeda nyata pada taraf α =0,01 

Pada data diatas menunjukan bahwa panjang serat 

yang dihasilkan dari beberapa persilangan memperlihatkan 

bahwa persilangan (♀N2 × ♂B75) dan (♀B75 × ♂AB) berbeda 

nyata terhadap ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) dan ♀(N1 × AB) × 

♂(N2 × B75), tetapi tidak  berbeda nyata terhadap  (♀AB  × 

♂B75),   (♀N1  ×  ♂N2),   (♀N1  ×  ♂AB),   (♀N2   ×  ♂N1). Dan 

persilangan (♀AB × ♂B75), (♀N1 × ♂N2), (♀N1 × ♂AB), dan 

(♀N2 × ♂N1) berbeda tidak nyata. 

Berat Serat Hasil Persilangan 

Hasil perhitungan rata-rata berat serat yang 

dihasilkan pada persilangan dapat dilihat pada lampiran 5a 

dan sidik ragamnya pada lampiran 5b. Hasil sidik ragam pada 

lampiran 5b menunjukan beberapa persilangan yang diujikan 

berpengaruh sangat nyata terhadap berat serat pada taraf 

0,01. Untuk melihat perbedaan persilangan terhadap berat 
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serat dilakukan uji BNJ seperti tercantum pada data 

dibawah ini. 

 

Perlakuan Rata-rata 

♀N2 × ♂B75 

♀N1 × ♂N2 

♀N2 × ♂N1 

♀N1 × ♂AB 

♀AB × ♂B75 

♀B75 × ♂AB 

♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) 

♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) 

0,22 a 

0,26 a 

0,26 a 

0,27 a 

0,30 b 

0,30 b 

0,33 b 

0,35 b 

Keterangan : angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak 

sama berbeda nyata pada taraf α =0,01 

Pada tabel 5 menunjukan bahwa berat serat yang 

dihasilkan dari beberapa persilangan memperlihatkan bahwa 

persilangan (♀N2 × ♂B75), (♀N1 × ♂N2), (♀N2 × ♂N1) dan 

(♀N1 × ♂AB) berbeda nyata terhadap (♀AB × ♂B75), (♀B75× 

♂AB),  ♀(N1  × AB)  × ♂(N2 × B75) dan ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × 

AB). Dan hasil persilangan (♀N2 × ♂B75), (♀N1 × ♂N2), (♀N2 

× ♂N1), (♀N1 × ♂AB) berbeda tidak nyata. Persilangan   (♀AB 

× ♂B75), (♀B75 × ♂AB), ♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) dan ♀(N2 

× B75) × ♂(N1 × AB) juga berbeda tidak nyata. 
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Jumlah Telur Hasil Persilangan 
 

Jumlah telur tertinggi dicapai pada persilangan ganda 

♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) rata-rata 567,20 butir, dan 

terendah pada persilangan tunggal (♀N2 × ♂B75) rata-rata 

317,60 butir. 

Rata-rata telur yang mencapai 567,20 butir perinduk 

pada persilangan ganda menunjukan hasil yang tinggi, ini 

hampir sama jumlah telur yang pernah dicapai di Rusia yaitu 

lebih dari 500 butir (Kovalev, 1970). Jumlah telur pada 

persilangan tunggal (♀N1 × ♂AB) dan (♀N2 × ♂B75) atau induk 

persilangan ganda lebih rendah dari hasil persilangan ganda. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Nagaraju bahwa jumlah 

telur pada persilangan ganda dapat mencapai 30% lebih 

banyak daripada persilangan tunggal. Persilangan ganda ♀(N1 

× AB) × ♂(N2 × B75) dan ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) memiliki 

jumlah telur yang paling tinggi, dimana keduanya 

menggunakan induk betina F1 hibrid antara Jepang (N1) 

dengan Rumania AB dan China (N2) dengan Rumania B75. Hal 

ini menunjukan bahwa jumlah telur yang tinggi yang dimiliki 

pleh induk betina F1 hibrid (♀N1 × ♂AB) dominan terhadap 

induk jantan F1 hibrid (♀N2 × ♂B75) yang memiliki jumlah 

telur yang rendah (resesif), kemungkinan ini disebabkan 

karena ngengat induk betina F1 hibrid (♀N1 × ♂AB) bertelur 

lebih banyak dan memiliki mutu telur lebih tinggi. Menurut 
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pendapat Samsijah (1984) dalam Arif (1994), banyaknya 

telur yang dihasilkan perinduk ditentukan oleh kandungan 

kapur di dalam pakan yang diberikan pada ulat sutera<17>. 

Rata-rata jumlah telur yang dicapai pada persilangan 

ganda lebih tinggi dibanding persilangan tunggal. Hal ini 

membuktikan bahwa hasil persilangan ganda melebihi jumlah 

induk (heterosis) dibandingkan persilangan tunggal. 

Berat Kokon Hasil Persilangan 
 

Hasil persilangan secara statistik diketahui bahwa 

berat kokon dari perlakuan persilangan berbeda  sangat 

nyata, hal ini berarti bahwa persilangan, jenis ras ulat sutera 

yang berbeda berpengaruh terhadap berat kokon. Kenyataan 

ini sesuai dengan pendapat Samsijah dan Kusumaputra (1980) 

dalam Arif (1994) bahwa berat kokon, berat kulit kokon, 

banyak dipengaruhi oleh jenis ras ulat sutera yang 

disilangkan, jenis kelamin pupa, jumlah dan mutu pakan yang 

diberikan, lingkungan pemeliharaan dan cara pemeliharaan 

ulat sutera <17>. 

Berat kokon tertinggi yang dicapai rata-rata 1,92 

gram pada persilangan tunggal (♀B75 × ♂AB) dan terendah 

rata-rata 1,40 gram pada persilangan (♀N1 × ♂N2). Hal ini 

berarti bahwa induk betina Rumania B75 bersifat dominan 

terhadap Rumania AB, Jepang (N1) dan China (N2). 
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Persilangan ganda dalam hasil peelitian ini masih 

terlihat rendah dari persilangan tunggal (♀B75 × ♂AB). Hal 

ini kemungkinan disebabkan karena kokon yang diuji lebih 

banyak berjenis kelamin pupa jantan, dimana kokon dengan 

pupa jantan mempunyai berat yang lebih ringan dibandingkan 

kokon pupa betina. Kenyataan ini sesuai dengan pendapat 

Nazaruddin dan Nurcahyo (1992) bahwa jenis kelamin pupa 

dan cara pemeliharaan dapat berpengaruh terhdap berat 

kokon yang dihasilkan <3>. 

Berat Kulit Kokon Hasil Persilangan 
 

Berdasarkan perhitungan secara statistik diketahui 

bahwa berat kulit kokon dari perlakuan persilangan berbeda 

sangat nyata, hal ini berarti jenis ras ulat sutera 

berpengaruh terhadap berat kulit kokon. Kenyataan ini 

sesuai pendapat Samsijah dan Kusumaputra (1980) dalam 

Arif (1994) bahwa berat kokon, berat kulit kokon, banyak 

dipengaruhi oleh jenis ras ulat sutera yang disilangkan, jenis 

kelamin pupa, jumlah dan mutu pakan yang diberikan, 

lingkungan pemeliharaan dan cara pemeliharaan ulat sutera 

<17>. 
 

Pada  persilangan tunggal (♀N2  ×  ♂N1)  dan  (♀B75 × 

♂AB) memiliki berat kulit kokon yang tinggi dari resiproknya 

(N1 × ♂N2) dan  (♀AB  ×  ♂B75).  Tingginya  berat  kulit kulit 
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kokon pada persilangan ini diduga bahwa jantan Jepang (N1) 

dominan terhadap betina China (N2) dan begitu pula pada 

jantan Rumania AB dominan terhadap betina Rumania B75. 

Kenyataan ini sesuai dengan pendapat Reddy (1986) dalam 

Sampe, B (1989) bahwa berat kulit kokon jantan lebih berat 

dari pada kulit kokon betina <4>. 

Persilangan ganda ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) memiliki 

berat kulit kokon yang paling tinggi baik terhada resiproknya 

maupun pada semua persilangan tunggal. Ini berarti F1 hibrid 

(♀N2 × ♂B75) dan F1 hibrid (♀N1 × ♂AB) mengekspresikan 

sifat kulit kokon secara maksimal terhadap generasinya 

sehingga kulit kokon pada hasil persilangan melebihi dari 

induknya (heterosis). 

Panjang Serat Hasil Persilangan 
 

Panjang serat yang dihasilkan dari perlakuan 

persilangan menunjukkan pengaruh yang sangat nyata. 

Panjang serat tertinggi terdapat pada persilangan ganda 

♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) rata-rata 1140,82 meter dan 

terendah pada persilangan tunggal (♀N2 × ♂B75) rata-rata 

800,26 meter. 

Perbedaan panjang serat yang dihasilkan pada 

beberapa perlakuan persilangan kemungkinan disebabkan 

oleh ras ulat sutera itu sendiri, serta efisiensi dari operasi 
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pemintalan. Kenyataan ini sesuai pendapat Samsijah dan 

Kusumaputra (1980) dalam Arif (1994) bahwa berat kokon, 

berat kulit kokon, banyak dipengaruhi oleh jenis ras ulat 

sutera yang disilangkan, jenis kelamin pupa, jumlah dan mutu 

pakan yang diberikan, lingkungan pemeliharaan dan cara 

pemeliharaan ulat sutera <17>. 

Panjang serat tertinggi pada persilangan ganda 

disebabkan oleh jenis ulat sutera yang dipersilangkan. Pada 

persilangan ini adalah hasil persilangan empat ras induk yang 

mempunyai karakter yang berbeda, dimana induk China (N2) 

memiliki serat yang lebih panjang dan halus dibandingkan 

dengan induk Jepang (N1). Pada Rumania B75 seratnya lebih 

panjang daripada Rumania AB. Dan panjang serat induk China 

(N2) hampir sama dengan serat induk Rumania B75, tetapi 

serat induk Jepang (N1) lebih pendek dari induk Rumania AB. 

Hasil persilangan tunggal Jepang (N1) dengan China 

(N2) dan Rumania AB dengan Rumania B75 dan resiproknya 

memperlihatkan pengaruh yang tidak nyata terhadap hasil 

persilangannya, ini berarti bahwa induk betina dan induk 

jantan sama-sama mengekspresikan sifat panjang serat 

terhadap generasinya. 

Induk China (N2) dengan induk Rumania B75 dari hasil 

persilangan (♀N2 × ♂B75) diduga bahwa kedua ras ini 
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bersifat dominan tidak penuh (heterozigot), hal ini 

dibuktikan pada tabel 4, dimana menunjukan bahwa 

persilangan antara China (N2) dengan Rumania B75 

menghasilkan panjang serat yang lebih rendah dari 

persilangan China (N2) dengan Jepang (N1) dan resiproknya, 

tetapi masih dianggap berbeda tidak nyata, berarti 

kemungkinan pada persilangan ini berasal dari induk yang 

mempunyai genotip heterozigot sehingga dihasilkan variasi 

fenotip tetapi dianggap berbeda tidak nyata pada 

generasinya. 

Persilangan ganda ♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) dan 

resiproknya menhasilkan serat yang paling panjang, diduga 

bahwa induk F1 hibrid (♀N2 × ♂B75) memiliki genotip dominan 

penuh (homozigot), sehingga akan mengekspresikan sifat 

panjangserat yang tinggi secara maksimal yang melebihi dari 

induknya (heterosis). 

Berat Serat Hasil Persilangan 
 

Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik 

diketahui bahwa berat serat dari setiap perlakuan 

persilangan memberikan perbedaan yang sangat nyata. Berat 

serat tertinggi dicapai dari persilangan ganda  ♀(N2 × B75) × 

♂(N1 × AB) rata-rata 0,35 gram dan terendah (♀N2 ×♂B75) 

yaitu  rata-rata   0,22   gram.   Pada   penelitian sebelumnya 
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didapatkan bahwa berat serat rata-rata dari beberapa jenis 

persilangan tunggal yang diteliti adalah 0,37 gram <4>, 

dengan membandingkan hasil tersebut, maka berat serat 

yang berasal dari ulat sutera hasil persilangan ras Jepang, 

China dan Rumania masih rendah, kemungkinan ini disebabkan 

oleh kelembaban yang berubah-ubah. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Tazima (1978) bahwa penyebab rendahnya berat 

serat adalah perubahan yang mendadak terutama saat 

perubahan larva menjadi pupa <9>, kemungkinan lain 

disebabkan karena pada saat pemeliharaan, mutu dan jumlah 

pakan menurun karena pada saat pemeliharaan adalah musim 

kemarau sehingga produksi daun murbei sebagai pakan sutera 

menurun. 

Berat serat yang tinggi dicapai pada persilangan 

ganda ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) dan resiproknya berbeda 

tidak nyata, ini berarti bahwa induk betina (♀N2 × ♂B75) dan 

induk jantan F1 hibrid (♀N1 × ♂AB) sama kuat 

mengekspresikan sifat berat serat terhadap generasinya. 

Hal ini juga didapatkan pada persilangan tunggal (♀AB × 

♂B75) dan resiproknya berbeda tidak nyata. 

Ras ulat sutera berpengaruh terhadap berat serat, 

terbukti pada persilangan tunggal (♀AB × ♂B75) dan 

resiproknya, persilangan ganda ♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) dan 

resiproknya berbeda nyata terhadap persilangan Jepang 
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dengan China dan resiproknya. Hal ini diduga bahwa Rumania 

AB bersifat dominan terhadap Rumania B75, dengan induk 

Jepang (N1) dominan terhadap China (N2). Tetapi ras 

Rumania dominan terhadap ras Jepang dan China. Sesuai 

dengan pernyataan Samsijah dan Kusumaputra (1980) dalam 

Arif (1994) bahwa berat kokon, berat kulit kokon, banyak 

dipengaruhi oleh jenis ras ulat sutera yang disilangkan, jenis 

kelamin pupa, jumlah dan mutu pakan yang diberikan, 

lingkungan pemeliharaan dan cara pemeliharaan ulat sutera 

<17>. 

Parameter Penunjang (Corak Tubuh Larva) 

Pada lampiran 6 terlihat bahwa terdapat dua corak 

tubuh yang muncul pada kedelapan hasil persilangan, yaitu 

corak tubuh polos (p) dan corak tubuh bintik (P+). Corak 

tubuh bintik muncul jika salah satu ras yang disilangkan 

bercorak tubuh bintik. Hal ini terbukti bahwa persilangan 

Jepang yang bercorak bintik dengan China yang polos dan 

resiproknya dihasilkan fenotip pada generasinya bercorak 

bintik. Fenotip bintik terekspresi sempurna menutupi alelnya 

yang polos. Ini berarti bahwa bintik (P+) dominan terhadap 

polos (p). Menurut Tajima (1964) dalam Bertha (1989), 

persilangan antara bintik dengan polos akan menghasilkan 

corak tubuh berbintik, karena keduanya merupakan alel dan 

bintik (P+) lebih dominana dari pada polos (p). Sedangkan 
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pada persilangan (♀N2 × ♂B75) tetap menghasilkan corak 

tubuh polos (resesif) sesuai dengan kedua induknya. 

Bentuk dan Warna Kokon 

Hasil pengamatan pada bentuk dan warna kokon 

menunjukkan bahwa dua macam bentuk kokon yang muncul 

pada persilangan, yaitu kacang (peanut) dan bentuk lonjong 

(oval). Persilangan antara ras Jepang (bentuk Kacang) 

disilangkan dengan ras China (bentuk bundar), maka hasil 

persilangan F1 karakter bentuk kokon kedua induk tersebut 

tertutupi dan muncul fenotip baru yaitu bentuk  lonjong 

merupakan reombinasi (tidak menyerupai salah satu 

induknya). Hasil persilangan Rumania AB (bentuk kacang) 

dengan Rumania B75 (bulat) dan resiproknya diperoleh F1 

dengan bentuk kokon yang lonjong, ini menunjukan bahwa 

bentuk lonjong yang muncul pada F1 karakter bentuk kokon 

kedua induk tertutupi dan muncul fenotip baru yang bentuk 

lonjong, ini merupakan rekombinasi. 

Persilangan antara China (N2) bentuk kokon bundar 

dengan ras Rumania B75 (oval) menghasilkan fenotip F1 kokon 

yang berbentuk lonjong. Ini menunjukkan bahwa fenotip 

bentuk lonjong (Rumania B75) terekspresi penuh menutupi 

alelnya yang bentuk bundar (China). Dapat 
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dikatakan bahwa lonjong bersifat dominan terhadap bentuk 

bundar. 

Hasil persilangan antara ras Jepang (N1) bentuk 

kokon kacang (peanut) dengan ras Rumania B75 bentuk kokon 

kacang tetap dihasilkan 1 bentuk kokon acang sesuai kedua 

induknya. Disebabkan kedua induk mewariskan sifat kokon 

kacang (peanut) yang sama kepada generasinya. 

 
 

Beberapa pernyataan penting terkait dengan fenotip 

ulat sutera (Bombyx Mori L), Dari hasil persilangan ulat 

sutera (Bombyx mori L.) antara ras Jepang, China, dan 

Rumania maka dapat diambil kesimpulan 

1) Jumlah telur dan panjang serat tertinggi terdapat pada 

persilagan ganda ♀(N1 × AB) × ♂(N2 × B75) denganrata- 

rata 567,20 butir dan 1140, 82 meter, berat kokon dan 

berat serat tertinggi terdapat pada persilangan ganda 

♀(N2 × B75) × ♂(N1 × AB) dengan rata-rata 0,38 gram 

dan 0,35 gram, dan berat kokon tertinggi pada 

persilangan tunggal (♀B75 × ♂AB) dengan rata-rata 1,92 

gram. 
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2) Jumlah telur dan berat serat dipengaruhi oleh gen 

dominan autosomal, berat kokon, berat kulit kokon, dan 

panjang serat dipengaruhi oleh jenis kelamin. 

3) Persilangan ganda bersifat heterosis terhadap jumlah 

telur, berat kokon, berat kulit kokon, panjang serat, dan 

berat serat serta kualias kokonnya lebih tinggi daripada 

persilangan tunggal. 

4) Berdasarkan hasil penelitian ini perlu dilakukan 

persilangan ganda dari ras ulat sutera yang lain 

mempunyai kualitas kokon yang tinggi sehingga dapat 

diperoleh hasil yang lebih baik dan dapat diaplikasikan 

pada petani-petani sutera. 
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